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ABSTRAK 

 
Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan kemampuan 

dalam berpikir yang melibatkan proses kognitif serta mengajak peserta 

didik untuk berpikir reflektif dalam menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan, kemampuan berpikir 

kritis matematis pada peserta didik SMPN 1 Abung Pekurun masih 

rendah, dibuktikan dari hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik yang memperoleh nilai dibawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) dengan nilai < 70 sebanyak 62,5% dari 120 

peserta didik. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menerapkan 

model pembelajaran yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran IMPROVE (Introducing 

the new concept, Metacognitive questioning, Practicing, Reducing and 

Reviewing difficulties, Obtaining Mastery, Verification, and 

Enrichment) berbantuan konsep gamifikasi terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasy experiment 

design dengan rancangan penelitian posttest-only control group 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VIII yang 

terdiri dari 4 kelas, dan sampel pada penelitian ini menggunakan 3 

kelas dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

cluster random sampling dengan materi relasi dan fungsi. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir 

kritis matematis berupa soal uraian. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan uji ANOVA satu jalan (one-way ANOVA), dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5%. Berdasarkan hasil uji ANOVA 

satu jalan diperoleh nilai signifikan sebesar 0,013 < 0,05 H0 ditolak 

artinya terdapat pengaruh model pembelajaran IMPROVE berbantuan 

konsep gamifikasi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik. Selanjutnya dilakukan uji lanjut untuk melihat kelas 

mana yang memberikan pengaruh yang signifikan, berdasarkan hasil 

uji lanjut menggunakan metode uji Tukey, memperoleh hasil bahwa 

kelas yang menggunakan model pembelajaran IMPROVE berbantuan 

konsep gamifikasi terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan model pembelajaran teacher center.  

 

Kata kunci: Model pembelajaran IMPROVE, Konsep Gamifikasi, 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis  
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ABSTRACT 

 

Mathematical critical thinking ability is an ability in thinking 

that involves cognitive processes and invites students to think 

reflectively in solving problems. Based on pre-research that has been 

conducted, the ability to think critically mathematically in students at 

SMPN 1 Abung Pekurun is still low, as evidenced by the results of the 

mathematical critical thinking ability test of students who get scores 

below the KKM with a score < 70 as much as 62.5% of 120 students. 

Therefore, researchers are interested in applying learning models that 

can affect students' mathematical critical thinking skills. This study 

aims to determine the effect of the IMPROVE learning model 

(Introducing the new concept, Metacognitive questioning, Practicing, 

Reducing and Reviewing difficulties, Obtaining Mastery, Verification, 

and Enrichment) assisted by the concept of gamification on students' 

mathematical critical thinking skills. 

This research is a type of quasy experiment design with 

posttest-only control group design. The population in this study were 

all VIII classes consisting of 4 classes, and the sample in this study 

used 3 classes with the sampling technique used was cluster random 

sampling with relation and function material. The instrument used in 

this study was a test of mathematical critical thinking skills in the form 

of description questions. Hypothesis testing in this study used one-way 

ANOVA test, with a significance level of 0.05 or 5%. Based on the 

results of the one-way ANOVA test, a significant value of 0.013 <0.05 

H0 is rejected, meaning that there is an effect of the IMPROVE 

learning model assisted by the concept of gamification on students' 

mathematical critical thinking skills. Furthermore, further tests were 

carried out to see which class had a significant effect, based on the 

results of further tests using the Tukey test method, it was found that 

the class using the IMPROVE learning model assisted by the 

gamification concept had a significant effect on mathematical critical 

thinking skills compared to the class using the teacher center learning 

model. 

Keywords: IMPROVE learning model, Gamification Concept, 

Mathematical Critical Thinking Ability 
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“Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang 

Yusuf dan saudaranya dan janganlah kamu berputus asa dari 

rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat 

Allah hanyalah orang-orang yang kafir” 

(Q.S Yusuf : 87) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran 

IMPROVE (Introducing New Concept, Metakognitive 

Questioning, Practicing, Reviewing and Reducing Difficulty, 

Obtaining Mastery, Verivication, Enrichment) Berbantuan 

Konsep Gamifikasi Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Peserta Didik” untuk mengurangi kesalah pahaman 

maka peneliti akan membatasi definisi dan maksud dari frase 

judul penelitian. Adapun batasan-batasan yang disebutkan yaitu 

sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran IMPROVE (Introducing New 

Concept, Metakognitive Questioning, Practicing, Reviewing 

and Reducing Difficulty, Obtaining Mastery, Verivication, 

Enrichment) 

Model pembelajaran ialah bentuk pembelajaran yang 

tergambar dari awal hingga akhir suatu kegiatan pembelajaran 

yang disajikan secara khusus oleh guru. Dengan maksud lain, 

model pembelajaran ialah wadah atau bingkai dari penerapan 

suatu pendekatan, strategi, metode, maupun teknik 

pembelajaran tersebut.
1
 IMPROVE merupakan akronim dari 

Introducing the New Concept, Metakognitive Question, 

Practicing, Reviewing and Reducing Diffculty, Obtaining 

Mastery, Verification, and Enrichment artinya ialah suatu 

sajian pertanyaan untuk mengantarkan konsep, siswa latihan 

dan bertanya, balikan, perbaikan, pengayaan, serta interaksi. 

Sesuai dengan kondensasinya, model pembelajaran IMPROVE 

merupakan salah satu inovasi yang dibuat secara sengaja untuk 

                                                           
1
 Helmiati, Model Pembelajaran.Yogyakart: Aswaja Pressindo, 2012. 
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membantu peserta didik mengembangkan kemampuan 

matematika mereka sepenuhnya.
2
 

Dalam aktivitas belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran IMPROVE, peserta didik diperkenalkan dengan 

konsep baru menggunakan pertanyaan metakognitif, peserta 

didik diberi peluang untuk mengasah kemampuan mereka 

dalam mengatasi masalah matematika, mereka diajak untuk 

mengevaluasi pemahaman mereka terhadap materi yang telah 

dipelajari, serta didorong untuk mengidentifikasi kendala-

kendala yang mungkin muncul selama proses pembelajaran 

matematika, kemudian peserta didik diberikan kesempatan 

untuk menguatkan alasan mereka tentang kebenaran 

pemahaman serta solusi dalam memecahkan masalah tersebut 

sehingga mereka dapat menambah pengetahuan mereka.
3
 dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran IMPROVE dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik karena di dalam model pembelajaran IMPROVE 

melibatkan pertanyaan metakognitif.  

Tujuan dari penerapan model pembelajaran IMPROVE 

pada judul ini adalah untuk membantu para pendidik dalam 

menyelesaikan masalah penyampaian materi dengan 

memodernisasi model pembelajaran sehingga peserta didik 

kelas VIII di SMPN 1 Abung Pekurun dapat menjadi peserta 

didik yang aktif dan serta memperluas pengetahuan mereka. 

2. Konsep Gamifikasi 

Nick Pelling memberikan pendapat bahwa gamifikasi ialah 

menggunakan unsur permainan dalam memberikan solusi 

pelaksanaan dengan cara membangun ketertarikan kelompok 

                                                           
2
 Padrul Jana and Apendika Nugrahayuningtyas, ―Efektivitas Model 

Pembelajaran IMPROVE Ditinjau Dari Kemampuan Adversity Quotient,‖ Jurnal 

Didaktik Matematika 6, no. 2 (2019): 112–120. 

https://jurnal.unsyiah.ac.id/DM/article/view/14196  
3
 Rohaimis, ―Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Smp Dengan 

Menerapkan Metode Improve‖ Jurnal Pendidikan Tambusai Volume 4, No. 1 (2020): 

779–787. https://jptam.org/index.php/jptam/article/view/528  
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tertentu.
4
 Penggunaan  gamifikasi membuat proses belajar lebih 

menarik, menyenangkan dan efektif.
5
 Gamifikasi terbagi 

menjadi 2, yaitu gamifikasi berdasarkan konten dan gamifikasi 

struktural. Dimana gamifikasi berdasarkan konten merupakan 

gamifikasi yang menyertakan sebuah cerita kedalamnya, 

gamifikasi ini cocok digunakan untuk media pembelajaran. 

Sedangkan gamifikasi struktural hanya mengambil komponen 

yang ada didalam permainan, seperti tantangan, poin, hadiah, 

tingkatan, papan peringkat, lambang dan lain sebagainya, 

gamifikasi ini umumnya digunakan untuk alur yang melibatkan 

sebuah pekerjaan.
6
 Konsep gamifikasi yang akan digunakan 

pada penelitian ini ialah gamifikasi struktural yaitu tantangan 

dan reward dalam permainan ular tangga. 

 

3. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Menurut Steven seseorang dikatakan berpikir kritis jika 

dapat memperoleh suatu pengetahuan dengan cara hati-hati, 

artinya tidak mudah menerima pendapat tetapi dapat 

mempertimbangkan dengan menggunakan penalaran, sehingga 

kesimpulannya terpercaya dan dapat dipertanggung-jawabkan. 

Steven menambahkan bahwa langkah-langkah yang terlibat 

dalam proses berpikir kritis mirip dengan metode ilmiah, yaitu 

mengenali masalah, membuat hipotesis, mencari dan 

mengumpulkan bukti-bukti yang relevan, menguji hipotesis 

secara logis, mengevaluasi, dan menarik kesimpulan yang 

dapat dipercaya.
7
 kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan 

dalam pemecahan masalah atau pencarian solusi, karena 

                                                           
4
 Rini Pangestu, ―Pengembangan Bahan Ajar Gamifikasi Berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Materi Peluang,‖ UIN Raden Intan 

Lampung (2018). 
5
 Heni Jusuf, ―Penggunaan Gamifikasi Dalam Proses Pembelajaran,‖ Jurnal 

TICOM 5, no. 1 (2016): 1–6, https://media.neliti.com/media/publications/92772-ID-

penggunaan-gamifikasi-dalam-proses-pembe.pdf. 
6
 Muhammad Irfan Fadilah, ―Rancang Bangun Aplikasi Manajemen Tugas 

Cleaning Service Di Pt. Egs Heart Group Menggunakan Metode Gamifikasi,‖ 2020, 

8–45, https://elibrary.unikom.ac.id/id/eprint/2905/. 
7
 In Hi Abdullah, ―Berpikir Kritis Matematik,‖ Jurnal Matematika Dan 

Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2013): 66–75, https://doi.org/10.18860/jt.v0i0.1442. 
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kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang 

lebih tepat dalam berpikir, bekerja, dan membantu lebih akurat 

dalam menentukan keterkaitan satu dengan yang lainnya.
8
 

Adapun pada penelitian ini kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik diukur dengan menggunakan 

pertanyaan deskriptif atau soal uraian yang mengukur tingkat 

berpikir kritis matematis mereka. 

4. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan makhluk individu yang berikhtiar 

dalam mengembangkan kapasitas diri melalui aktivitas 

pembelajaran yang tersaji pada jenjang, jalur, serta jenis 

pendidikan tertentu. Peserta didik juga dapat dideskripsikan 

sebagai individu yang belum dewasa dan membutuhkan orang 

lain untuk mendidiknya.
9
 Salah satu ukuran pencapaian 

pendidikan adalah jumlah peserta didik yang terdaftar, karena 

tidak akan ada pembelajaran jika tidak ada peserta didik. 

Partisipan penelitian ini merupakan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 1 Abung Pekurun. 

Penegasan judul dalam penelitian ini merupakan upaya untuk 

mengetahui bagaimana komponen-komponen dari model 

pembelajaran IMPROVE (Introducing New Concept, 

Metakognitive Questioning, Practicing, Reviewing and Reducing 

Difficulty, Obtaining Mastery, Verivication, Enrichment) dengan 

melibatkan konsep gamifikasi didalam proses pembelajaran yaitu 

reward sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas 

VIII SMPN 1 Abung Pekurun.  

 

 

 

 

                                                           
8
 Hardika Saputra, ―Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,‖ Perpustakaan 

IAI Agus Salim Metro Lampung 2, no. April (2020): 1–7. 
9
 M Ramli, ―Hakikat Pendidikan Dan Peserta Didik,‖ Tarbiyah Islamiyah 5, 

no. 1 (2015): 61–85, https://jurnal.uin-antasari.ac.id/index.php/tiftk/article/view/1825. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan peranan penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan itu sendiri merupakan usaha sadar dan 

terencana dalam memberikan bimbingan guna mengembangkan 

potensi baik jasmani maupun rohani yang diberikan oleh orang 

dewasa kepada peserta didik untuk mencapai tujuan dalam 

melaksanakan tugas hidupnya secara mandiri.
10

 Pendidikan dapat 

dilakukan melalui pembelajaran yang dilakukan disekolah 

maupun di luar sekolah. Seseorang tidak dapat berkembang sesuai 

dengan prinsip untuk maju, sejahtera, dan bahagia tanpa melalui 

proses pendidikan.
11

 Sesuai dengan QS. Sad ayat 29 yang 

menyatakan: 

 

كِتاَبٌ أنَْزَلْناَهُ إِليَْكَ مُباَرَكٌ لِيدََّبَّزُوا آياَتِوِ وَلِيتَذَكََّزَ أوُلوُ 

﴾٩٢باَبِ ﴿ الْْلَْ    

“Kitab (Al-Qur’an) yang kami turunkan kepadamu penuh 

berkah agar mereka menghayati ayat-ayatnya dan agar orang-

orang yang berakal sehat mendapatkan pelajaran”. (Q.S. Sad 

[38]: 29) 

Berdasarkan ayat diatas, disebutkan karena manusia 

menggunakan akal pikirannya untuk berpikir dan bernalar, maka 

manusia dianjurkan untuk menempuh pendidikan supaya belajar 

lebih banyak dan hidup lebih baik. Selain untuk memungkinkan 

mereka untuk tumbuh sebagai individu yang memiliki iman dan 

takwa pada Tuhan nya, memiliki sikap yang baik, pengetahuan 

yang luas, keterampilan, serta kecerdasan, pendidikan juga 

bertujuan untuk membentuk perilaku dan kepribadian mereka..
12

  

                                                           
10

 Rahmat Hidayat, Buku Ilmu Pendidikan Konsep, Teori Dan Aplikasinya, 

ed. Candra Wijaya and Amiruddin (Medan: LPPPI, 2019). 
11

 Rubhan Masykur, Nofrizal, and Muhamad Syazali, ―Pengembangan 

Media Pembelajaran Matematika Dengan Macromedia Flash,‖ Al-Jabar : Jurnal 

Pendidikan Matematika 8, No. 2, 2017, 177–85. 
12

 Fiska Komala Sari, Farida, and Muhamad Syazali, ―Pengembangan 

Media Pembelajaran (Modul) Berbantuan Geogebra Pokok Bahasan Turunan,‖ Jurnal 
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Kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berkaitan 

dengan perkembangan mata pelajaran matematika.
13

 Mengajarkan 

peserta didik bagaimana memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari adalah komponen utama dari pengajaran matematika, 

selain belajar tentang angka dan rumus. Kemampuan berpikir 

kritis adalah salah satu elemen kunci lainnya dalam matematika.
14

   

Kemampuan berpikir kritis melibatkan proses kognitif serta 

mengajak peserta didik untuk melakukan pendekatan pemecahan 

masalah dengan cara yang reflektif.
15

 Kemampuan ini dapat 

menunjang kemampuan berpikir dalam memecahkan 

permasalahan matematika secara cepat, tepat, dan cermat.
16

 

Kemampuan berpikir kritis dalam konteks matematika menjadi 

keterampilan yang sangat penting bagi peserta didik untuk 

memahami konsep, menerapkan, menyintesis serta mengevaluasi 

informasi yang diperolehnya.
17

 Pengembangan kemampuan 

berpikir kritis dalam proses pembelajaran matematika menjadi 

sangat penting dikembangkan agar peserta didik dapat 

menganalisis pemikirannya sendiri dalam memilih suatu pilihan.
18

  

Namun, tingkat kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik SMP Negeri 1 Abung Pekurun masih cukup rendah. Fakta 

                                                                                                                              
Al-Jabar 7, no. 2 (2016), http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-

jabar/article/view/9664/4662. 
13

 Fredi ganda putra Putri Wulandari, Mujib, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Investigasi Kelompok Berbantuan Perangkat Lunak Maple Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika 7, No. 1, 2016, http://www.ejournal.radenintan.ac.id/index.php/al-

jabar/article/view/134/124. 
14

 Mujib, ―Mengembangkan Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Metode 

Pembelajaran Improve‖ 7, no. 2 (2016): 167–80. 
15

 Hardika Saputra, ―Kemampuan Berfikir Kritis Matematis, Perpustakaan 

IAI Agus Salim Metro Lampung (2020)‖ 
16

 Nurbaiti, Meriyati, dan Fredi Ganda Putra, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Teams Games Tournament Berbantuan Konsep Gamifikasi,‖ Nabla 

Dewantara: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 1 (2021): 1–13. 
17

 M Zaiyar, ―Pengaruh Metode Improve Terhadap Kemampuan‖ 4, no. 1 

(2020): 7–13, https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/qalasadi/article/view/1751. 
18

 Eny Sulistiani dan Masrukan, ―Pentingnya Berpikir Kritis Dalam 

Pembelajaran Matematika Untuk Menghadapi Tantangan MEA,‖ 2015, 605–12, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/article/view/21554#:~:text=Keteramp

ilan berpikir kritis sangat perlu,suatu pilihan dan menarik kesimpulan. 
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ini dapat diindikasikan melalui hasil tes kemampuan berpikir 

kritis matematis yang diberikan kepada peserta didik yang belum 

mencapai tingkat maksimal. Berikut ini adalah tabel hasil tes 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, yaitu pada 

Tabel 1.1. 

Tabel 1.1 Data Nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Peserta Didik Kelas VIII di SMPN 1 Abung 

Pekurun 

No  Kelas  Nilai (x) Jumlah  

X < 70 X ≥ 70 

1 VIII A 18 12 30 

2 VIII B 20 10 30 

3 VIII C 21 9 30 

4 VIII D 23 7 30 

Jumlah  81 38 120 

Persentase  67,5% 32,5%  

Sumber : Daftar nilai Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Peserta didik Kelas VIII SMPN 1 Abung Pekurun. 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa terlihat bahwa 81 

peserta didik atau sebanyak 67,5% dari mereka belum mencapai 

KKM, sementara 39 peserta didik atau 32,5% telah mencapai 

KKM. KKM untuk pelajaran matematika di SMPN 1 Abung 

Pekurun ditetapkan pada angka 70. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap cara peserta didik menyelesaikan 

soal yang sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis 

matematis. Indikator kemampuan berpikir kritis matematis dalam 

penelitian ini yaitu memahami masalah yang ditujukan dengan 

menulis yang diketahui maupun yang ditanyakan dari soal dengan 

tepat, mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, pertanyaan, 

serta konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan 

membuat model matematika dengan tepat, menggunakan strategi 

yang tepat dalam menyelesaikan soal, dan dapat menarik 

kesimpulan dari apa yang ditanyakan dengan tepat, belum 

membuahkan hasil yang maksimal. 
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Selanjutnya berdasarkan hasil dari tes kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik pada setiap indikatornya, yaitu 

untuk indikator memahami masalah yang ditujukan dengan 

menulis yang diketahui maupun yang ditanyakan dari soal dengan 

tepat sebanyak 60 peserta didik, indikator kemampuan 

mengidentifikasi keterkaitan antara pernyataan, pertanyaan, serta 

konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan 

membuat model matematika dengan tepat sebanyak 55 peserta 

didik, indikator kemampuan menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal sebanyak 58 peserta didik, indikator 

kemampuan dapat menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan 

dengan tepat sebanyak 48 peserta didik, dan untuk yang dapat 

menyelesaikan soal dengan keempat indikator tersebut hanya 60 

peserta didik. Selain itu, terdapat peserta didik yang memberikan 

jawaban yang benar namun tidak memberikan solusi yang tepat. 

Dalam soal pilihan ganda, hal ini tidak akan memengaruhi 

penilaian karena jawaban dianggap benar. Oleh karena itu, 

terdapat potensi peserta didik memperoleh nilai lulus meskipun 

mereka tidak dapat menyelesaikan soal matematika dengan baik.. 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik SMPN 1 Abung Pekurun diduga karena peserta didik hanya 

mengandalkan cara yang diajarkan oleh guru untuk menyelesaikan 

soal dan kurang yakin terhadap cara lain yang mereka miliki, hal 

ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Sri Edawati, S.Pd. 

Menurut beliau peserta didik hanya mengandalkan materi dari 

buku paket matematika dan yang diajarkan oleh guru saja serta 

kurang mengembangkan kemampuan berpikirnya yang 

menyebabkan peserta didik merasa kesulitan dalam 

menyelesaikan pertanyaan yang berbeda dari yang telah dipelajari. 

Selain itu, menurut beliau model pembelajaran yang digunakan 

selama ini masih belum cukup untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang terjadi, model 

pembelajaran yang digunakan selama ini belum memberikan hasil 

yang efektif. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk 

menerapkan suatu tindakan alternatif untuk mengatasi masalah 
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tersebut yaitu dengan model pembelajaran yang lebih 

mengutamakan keaktifan peserta didik serta memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

potensinya secara maksimal.
19

 Salah satu model yang dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik yaitu model pembelajaran IMPROVE.  

IMPROVE merupakan singkatan dari Introducing the new 

concepts (memperkenalkan ide-ide baru), Metacognitive 

questioning (pertanyaan metakognitif), Practicing (berlatih), 

Reviewing and Reducing Difficulties (meninjau dan mengurangi 

kesulitan), Obtaining mastery (memperoleh penguasaan), 

Verification (verifikasi), and Enrichment (pengayaan), dimana 

setiap akronimnya merupakan langkah dari model pembelajaran 

itu sendiri.
20

 Model pembelajaran IMPROVE didasarkan pada 

pertanyaan mandiri menggunakan pertanyaan metakognitif yang 

ditargetkan untuk memahami masalah, menghubungkan 

pengetahuan sebelumnya dan saat ini, menggunakan strategi 

pemecahan masalah yang tepat, serta merefleksikan proses dan 

solusi, menurut Mavarech dan Kramarski.
21

 

Model pembelajaran IMPROVE dianggap mampu membantu 

mengatasi kesulitan yang dihadapi peserta didik dalam 

membangun kemampuan berpikir kritis matematis. Model ini 

menggunakan pertanyaan metakognitif dalam pemahaman 

masalah, menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan saat 

ini, menggunakan strategi pemecahan masalahan yang tepat, serta 

mengomentari prosedur dan resolusi sehingga dapat 

mempengaruhi perkembangan dan pengetahuannya.  

                                                           
19

 Fredi Ganda Putra, ―Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif Dengan 

Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa Keislaman Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis,‖ Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, No. 2, 2016. 
20

 M. Sarjan, ―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran  IMPROVE 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa DI MADRASAH 

TSANAWIYAH SWASTA NURUL FALAH DESA PADANG JERING,‖ 2021, 6. 
21

 Ade Andriani, ―Peningkatan Kecerdasan Emosional Mahasiswa FMIPA 

Pendidikan Matematika Melalui Model Pembelajaran Improve,‖ Jurnal Tarbiyal Vol. 

23 No.1 (2016). http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/tarbiyah/article/view/107. 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eni 

Rosita, M. Zaiyar, dan N.P. S. Jayanti, dkk. Penggunaan model 

pembelajaran IMPROVE peserta didik memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika lebih baik dibandingkan model 

pembelajaran teacher center.
22

 Mahasiswa yang menggunakan 

pembelajaran dengan metode IMPROVE memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.
23

 

Penggunakan model pembelajaran IMPROVE dengan masalah 

terbuka peserta didik memiliki kemampuan menyelesaikan 

masalah dengan baik dibandingkan dengan peserta didik yang 

menggunakan model pembelajaran teacher center.
24

 

Penerapan model pembelajaran IMPROVE akan lebih efektif 

bila digunakan bersamaan dengan konsep gamifikasi untuk 

meningkatkan minat belajar matematika peserta didik. Gamifikasi 

merupakan penggunaan berbagai elemen permainan serta 

penggunaan desain permainan. Ingatlah bahwa gamifikasi tidak 

selalu berarti membuat game, melainkan menggunakan prinsip-

prinsip gamifikasi untuk meningkatkan pembelajaran.
25

 

Gamifikasi ialah penggunaan elemen-elemen dalam permainan 

dan teknik desain permainan dalam konteks non-game.
26

 

Penerapan gamifikasi didalam pembelajaran dapat memberikan 

                                                           
22

 Eni Rosita, ―Pengaruh Model Pembelajaran Improve Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar 

Peserta Didik,‖ Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, UNIVERSITAS ISLAM 

NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG, 2018, 1–220. 
23

  M. Zaiyar, ―Pengaruh Metode Improve Terhadap Kemampuan," Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Matematika AL-QALASADI Volume 4, No. 1 (2020).  
24

 Ni Putu Sri Jayanti, I Made Ardana, and I Putu Pasek Suryawan, 

―Pengaruh Model Pembelajaran Improve Berbantuan Masalah Terbuka Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Viii Smp Laboratorium 

Undiksha,‖ Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha 10, no. 2 (2019): 9, 

https://doi.org/10.23887/jjpm.v10i2.19909. 
25

 Juwita Sari, ―Pengaruh Model Pembelajaran  HERMENEUTIKA Dengan 

Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep  Matematis 

Peserta Didik‖ UIN Raden Intan Lampung (2022). 
26

 Muhammad Takdir, ―Kepomath Go ‗ Penerapan Konsep Gamifikasi 

Dalam Pembelajaran Matematika Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika 

Siswa ,‘‖ Penelitian Pendidikan INSANI 20 (2017): 1–6. 

https://ojs.unm.ac.id/Insani/article/view/4493. 
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pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan kognitif dan 

prestasi belajar peserta didik.
27

 Selain itu, gamifikasi dapat 

dimanfaatkan untuk merekam topik yang diminati peserta didik 

dan memotivasi mereka untuk terus belajar guna mengoptimalkan 

emosi kesenangan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran.
28

 

Penerapan konsep gamifikasi ini dipilih karena pada umumnya 

peserta didik tidak senang melakukan tugas sehari-hari dalam 

waktu lama, tetapi mereka akan dengan senang hati menghabiskan 

banyak waktu untuk bermain permainan. Oleh karena itu maka 

muncul ide untuk menggabungkan pembelajaran dengan unsur 

yang ada dipermainan sehingga dapat menarik minat peserta didik 

untuk melakukan pembelajaran. 

Untuk menjawab permasalah yang telah dijelaskan di atas 

mengenai variabel-variabel yang saling berhubungan, maka 

peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran IMPROVE Berbantuan Konsep Gamifikasi 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta 

Didik”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Beberapa masalah dapat didefinisikan berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, antara lain: 

1. Model pembelajaran yang digunakan belum melibatkan 

pertanyaan metakognitif. 

2. Karena kecenderungan mereka untuk menjadi pasif selama 

proses pembelajaran dan hanya menerima informasi yang 

dijelaskan oleh pendidik, kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik tidak berkembang. 

                                                           
27

 Isabel Coryunitha Panis et al., ―Design Gamification Models in Higher 

Education: A Study in Indonesia,‖ International Journal of Emerging Technologies in 

Learning 15, no. 12 (2020): 244–255. https://www.learntechlib.org/p/217547/. 
28

 Heni Jusuf, ―Penggunaan Gamifikasi Dalam Proses Pembelajaran,‖ 

Jurnal TICOM 5, No. 1, 2016, 1–6, 

https://media.neliti.com/media/publications/92772-ID-penggunaan-gamifikasi-dalam-

proses-pembe.pdf. 
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3. Peserta didik merasa bosan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. 

 

Selain itu peneliti juga menguraikan pembatasan masalah 

mengenai penelitian yang akan dilakukan untuk mengidentifikasi 

tantangan yang ada adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran berbantuan konsep gamifikasi, akan 

menjadi model yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Kemampuan yang akan diukur dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. 

3. Untuk mengatasi rasa bosan peserta didik ketika pembelajaran 

maka peneliti menggunakan konsep gamifikasi. 

4. Penelitian ini hanya dilakukan pada peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Abung Pekurun. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah 

yang telah dipaparkan, maka perumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah ―Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

IMPROVE (Introducing the new concepts, Metacognitive 

questioning, Practicing, Reviewing and Reducing Difficulties, 

Obtaining mastery, Verification, and Enrichment) berbantuan 

konsep gamifikasi terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

peserta didik?‖ 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

Pengaruh model pembelajaran IMPROVE (Introducing the new 

concepts, Metacognitive questioning, Practicing, Reviewing and 

Reducing Difficulties, Obtaining mastery, Verification, and 

Enrichment) berbantuan konsep gamifikasi terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis dan 

manfaat praktis, berikut ini uraian dari kedua manfaat tersebut 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Temuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk membantu 

bidang pendidikan dan pembelajaran matematika, khususnya 

yang berkaitan dengan bagaimana hal tersebut mempengaruhi 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis matematis. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Pendidik 

Mengetahui lebih banyak tentang model-model 

pembelajaran baru dapat membantu para pendidik untuk 

menggunakannya secara lebih efektif dan memberikan 

kesempatan belajar tambahan kepada peserta didik. 

b. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan bahwa dengan menerapkan konsep 

gamifikasi, akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik dan membuka peluang belajar baru 

bagi mereka melalui penggunaan model pembelajaran 

IMPROVE yang didukung oleh konsep gamifikasi. 

c. Bagi Sekolah 

Dimanfaatkan sebagai sumber referensi penelitian 

upaya dalam meningkatkan metode pengajaran baru, 

khususnya dalam pengajaran matematika, berdasarkan 

penelitian ini. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai calon pendidik yang profesional, mendapatkan 

pengetahuan dan keahlian baru dibidang penelitian 

pendidikan, dan bersiap untuk memperbarui pengajaran 

matematika. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian - penelitian berikut yang berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan terhadap model pembelajaran 

IMPROVE berbantuan konsep gamifikasi untuk membantu 
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peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis  antara lain sebagai berikut : 

1. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh M. Zaiyar dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam 

penerapan model IMPROVE terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis mahasiswa prodi Pendidikan Matematika 

IAIN Langsa pada mata kuliah matematika diskrit.
29

  

2. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Sri Jayanti 

bahwa penggunaan model pembelajaran IMPROVE 

berbantuan masalah terbuka meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik dibandingkan 

dengan penggunaan model pembelajaran teacher center. 

Sehingga dapat dikatakan model pembelajaran IMPROVE 

dengan masalah terbuka memiliki dampak positif pada 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.
30

 

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eni Rosita dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

IMPROVE terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik, karena mereka lebih siap untuk 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran IMPROVE. Hal ini dibuktikan ketika 

pembelajaran berlangsung peserta didik secara aktif bergantian 

pendapat serta berdiskusi dengan teman sebangkunya maupun 

teman yang lainnya, selain itu ketika ada salah satu peserta 

didik yang bertanya karena kurang paham dan yang menjawab 

pertanyaan tersebut adalah peserta didik yang lainnya.
31

 

                                                           
29

 M. Zaiyar, ―Pengaruh Model Improve Terhadap Kemampuan," Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Matematika AL-QALASADI Volume 4, No. 1 (2020). 

https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/qalasadi/article/view/1751 
30

 Sri Jayanti, Ardana, and Pasek Suryawan, ―Pengaruh Model 

Pembelajaran Improve Berbantuan Masalah Terbuka Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas Viii Smp Laboratorium Undiksha," 

Jurnal Pendidikan Matematika Undiksha Volume X, No. 2 (2019).  
31

 Rosita, ―Pengaruh Model Pembelajaran Improve Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta Didik,‖ 

UIN Raden Intan Lampung (2019).  



15 

 

 
 

4. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti, Fredi 

Ganda Putra, dan Meriyati, terdapat pengaruh antara model 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) yang 

menggabungkan ide gamifikasi dengan model pembelajaran 

teacher center, serta perbedaan rata-rata yang signifikan 

diantara keduanya. Hal ini terjadi akibat adanya variasi antara 

fase-fase pada model pembelajaran TGT dengan model 

pembelajaran teacher center.
32

 

5. Hasil dari Penelitian yang dilakukan oleh Nisaul Barokati 

Seliro Wangi dapat disimpulkan bahwa memiliki perbedaan 

hasil belajar yang signifikan antara peserta didik yang 

menggunakan strategi pembelajaran gamifikasi dengan peserta 

didik yang menggunakan strategi pembelajaran teacher center. 

Hal ini terjadi karena pembelajaran menggunakan gamifikasi 

dirasa lebih menyenangkan sehingga membuat peserta didik 

aktif dalam kegiatan belajar.
33

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pemahaman terhadap pembahasan 

dalam skripsi ini, penulis membagi skripsi ini kedalam beberapa 

bagian dan bab. Kerangka dalam panduan umum pembuatan 

skripsi dengan judul ― Pengaruh Model Pembelajaran IMPROVE 

Berbantuan Konsep Gamifikasi sebagai Strategi untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta 

Didik‖ dijabarkan dalam sistematika penulisan pada Tabel 1.2. 

 

 

 

 

                                                           
32

 Nurbaiti, Meriyati, and Putra, ―Pengaruh Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament Berbantuan Konsep Gamifikasi Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis.‖ 
33

 Nisaul Barokati Seliro Wangi et al., ―Gamification as a Strategy to 

Improve Student Learning Motivation: Preparing Student for 21st Century,‖ 

International Journal of Engineering and Technology(UAE) 7, no. 2.14 Special 

Issue  14 (2018): 323–25. 
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Tabel 1.2 Sistematika Penulisan 

Bab I : Pendahuluan  

A. Penegasan Judul 

B. Latar Belakang Masalah 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang 

Relevan 

H. Sistematika Penulisan 

Bab II : Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis 

A. Teori Yang Digunakan 

B. Kerangka Berpikir 

C. Pengajuan Hipotesis 

Bab III : Metode Penelitian 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengumpulan Data 

D. Definisi Operasional Variabel 

E. Instrumen Penelitian 

F. Pengujian Instrumen Penelitian 

G. Teknik Analisis data 

 

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Data 

B. Pembahasan Hasil Penelitian Analisis 

 

 

Bab V : Penutup  

A. Kesimpulan 

B. Saran 

Daftar Pustaka 

Lampiran 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran IMPROVE  

a. Pengertian Model Pembelajaran IMPROVE 

Model pembelajaran IMPROVE merupakan akronim 

dari Introducing the new concept, Metacognitive 

questioning, Practicing, Reviewing and reducing 

difficulties, Obtaining mastery, Verification and 

Enrichment adalah model yang setiap akronimnya 

merupakan langkah pembelajaran.
34

 Model pembelajaran 

ini pertama kali diciptakan oleh Mevarech Kramarsky. 

Model pembelajaran IMPROVE merupakan salah satu 

model pembelajaran matematika yang diciptakan untuk 

membantu peserta didik dalam meningkatkan bakat 

matematika mereka secara maksimal dan meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

ketika menggunakan model ini untuk mengajar, peserta 

didik diberikan pertanyaan-pertanyaan metakognitif.
35

  

Metakognitif merupakan pengetahuan yang dapat 

digunakan untuk mengontrol proses kognitif peserta didik. 

Metakognitif menjadi penting dan diperlukan oleh peserta 

didik untuk menyadari apa yang harus dilakukan oleh 

peserta didik ketika melakukan kesalahan serta 

                                                           
34

 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017). 
35

 Rosita, ―Pengaruh Model Pembelajaran Improve Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta Didik,‖ 

UIN Raden Intan Lampung (2019).  
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mengevaluasinya, selain itu dalam metakognitif peserta 

didik diharapkan dapat memilih strategi yang efektif untuk 

digunakan.
36

 Oleh karena itu metakognitif diperlukan agar 

peserta didik dapat menyadari apa yang harus dilakukan 

serta memilih strategi yang efektif untuk digunakan dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Pertanyaan metakognitif 

menjadi kunci utama yang harus disajikan oleh pendidik di 

dalam pembelajaran IMPROVE, karena dengan pertanyaan 

metakognitif peserta didik dapat terangsang untuk 

mengembangkan kreativitasnya dalam menyelesaikan 

masalah.
37

 

Adapun pertanyaan-pertanyaan metakognitif itu sendiri 

menurut Mevarech dan Kramarski, berikut ini aalah 

beberapa contoh pertanyaan metakognitif yang dapat 

diajukan kepada peserta didik : pertanyaan pemahaman 

(yang berhubungan dengan teori yang menjadi materi 

pembelajaran), pertanyaan koneksi (yang meminta peserta 

didik untuk membandingkan apa yang dapat mereka 

lakukan sekarang dengan apa yang dapat mereka lakukan 

sebelumnya), pertanyaan strategi (yang meminta peserta 

didik untuk memberikan solusi atas masalah yang sedang 

mereka hadapi), dan pertanyaan refleksi (yang meminta 

peserta didik untuk merefleksikan strategi yang telah 

mereka gunakan).
38

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran IMPROVE adalah salah satu 

model pembelajaran yang dirancang untuk membantu 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

matematisnya dalam memilih strategi efektif yang akan 

                                                           
36

 Wahyu Lestari, Fatinatus Selvia, and Rohmatul Layliyyah, ―Pendekatan 

Open-Ended Terhadap Kemampuan Metakognitif Siswa,‖ At- Ta’lim : Jurnal 

Pendidikan 5, no. 2 (2019): 184–97, https://doi.org/10.36835/attalim.v5i2.263. 
37

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, ed. 

Saifuddin Zuhri Qudsy and Achmad Fawaid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). 
38

 Rosita, ―Pengaruh Model Pembelajaran Improve Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta Didik,‖ 

UIN Raden Intan Lampung (2019).  



19 

 

 
 

digunakan dalam menyelesaikan masalah dengan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan metakognitif, selain itu 

juga  setiap akronimnya merupakan langkah dari 

pembelajaran itu sendiri. 

 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran IMPROVE 

Langkah-langkah model pembelajaran IMPROVE ialah: 

1.) Introducing the New Concept  

Dalam langkah ini pendidik memperkenalkan 

konsep baru dengan memutarkan sebuah video berisi 

penjelasan materi kepada peserta didik disimak dan 

dipahami. 

 

2.) Metacognitive Questioning 

Selanjutnya dalam langkah ini pendidik bertanya 

kepada peserta didik mengenai materi yang telah 

mereka baca dan pahami dengan pertanyaan yang dapat 

mendorong peserta didik lebih aktif sehingga mereka 

dapat menemukan kemampuan mereka sendiri.  

 

3.) Practicing 

Dalam langkah ini pendidik membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok, kemudian pendidik 

memberikan soal kepada masing-masing kelompok 

untuk didiskusikan cara penyelesaiannya. 

 

4.) Reviewing and Reducing Difficulties 

Dalam langkah ini pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan kepada peserta didik jika 

terdapat kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. 

 

5.) Obtaining Mastery 

Kemudian dalam langkah ini masing-masing 

peserta didik diberikan tes untuk mengetahui sejauh 
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mana peserta didik memahami materi yang telah 

dipelajari. 

 

6.) Verification  

Dalam langkah ini pendidik mengajak peserta didik 

untuk melakukan pengecekan atas jawaban mereka 

untuk mengetahui peserta didik yang telah memahami 

materi dan peserta didik yang belum memahami materi 

yang telah dipelajari. 

 

7.) Enrichment 

Dalam langkah terakhir ini pendidik memberikan 

pengayaan berupa soal dengan tujuan agar peserta didik 

lebih memahami materi yang telah dipelajari.
39

 

 

c. Kelebihan dari Model Pembelajaran IMPROVE 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran IMPROVE 

antara lain yaitu:  

1.) Mendorong peserta didik untuk lebih aktif dengan 

memasukkan pertanyaan metakognitif, sehingga mereka 

dapat mengembangkan ide-ide mereka sendiri.. 

2.) Suasana dalam proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik karena adanya pertanyaan metakognitif, dapat 

merangsang mereka untuk berpartisipasi aktif.. 

3.) Membantu peserta didik untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik terhadap materi karena 

adanya pertanyaan metakognitif dalam proses 

pembelajaran..
40

 

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

model pembelajaran ini memiliki keunggulan dalam 

mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif dalam 

menciptakan suasana kelas yang menarik. 

                                                           
39

 Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran. 
40

 Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013. 
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d. Kekurangan dari Model Pembelajaran IMPROVE 

Selain memiliki kelebihan tentunya model pembelajaran 

juga memiliki kekurangan, adapun kekurangan yang ada 

pada model pembelajaran IMPROVE antara lain yaitu:  

1.) Pendidik perlu mengembangkan strategi untuk 

menerapkan model pembelajaran ini.. 

2.) Peserta didik memiliki kemampuan yang beragam 

dalam menyelesaikan masalah atau menjawab 

pertanyaan, sehingga mereka memerlukan panduan 

individual yang sesuai.  

3.) Tidak semua peserta didik memiliki keterampilan untuk 

mengambil catatan dari informasi yang disampaikan 

secara verbal..
41

 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap 

teori tentu memiliki letak kekurangan pada setiap 

pelaksanaannya begitu pula dengan model pembelajaran 

IMPROVE ini. Akan tetapi, peneliti berusaha mengatasi 

kekurangan-kekurangan model pembelajaran IMPROVE ini 

dengan menggunakan konsep gamifikasi sebagai strategi 

khusus serta mengatasi karakteristik peserta didik yang 

tidak sama dalam menjawab pertanyaan.   

2. Konsep Gamifikasi 

Sebaiknya dalam proses pembelajaran matematika 

dibuat semenarik mungkin agar peserta didik tidak mudah 

merasa bosan yaitu dengan cara menambahkan unsur 

permainan ke dalam pendekatan pembelajaran agar peserta 

didik merasa nyaman dan gembira selama pembelajaran.
42

 

Dalam situasi seperti ini, gamifikasi akan sangat 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran.
43

 Mendengar kata 

                                                           
41

 Ibid. 
42

 Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor, 

Pertama (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). 
43

 Rizki Wahyu Yunian Putra, et al ―Pengembangan Bahan Ajar Gamifikasi 

Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung,‖ Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran 

Matematika 11, no. 2 (2018), https://doi.org/10.30870/jppm.v11i2.3765.%0D. 
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atau istilah gamifikasi atau gamification sudah pasti yang 

pertama kali terlintas adalah game (permainan) sebagai 

kata dasar dari gamifikasi, istilah gamifikasi pertama kali 

digunakan oleh Nick Pelling pada presentasi dalam TED 

(Technology, Entertainment, Design) pada tahun 2002. 

Gamification atau sering dikenal dengan gamifikasi ialah 

pendekatan pembelajaran yang menggunakan unsur-unsur 

di dalam permainan atau video permainan dengan tujuan 

untuk memotivasi para peserta didik dalam 

memaksimalkan perasaan senang  dan ketertarikan ketika 

proses pembelajaran berlangsung.
44

 

Penerapan mekanisme permainan dan desain 

permainan dikenal sebagai gamifikasi. Ingatlah bahwa 

gamifikasi tidak selalu melibatkan pembuatan game, 

namun mengacu pada penggunaan prinsip-prinsip 

gamifikasi untuk meningkatkan pembelajaran.
45

 

Cerita/misi, tantangan, dan poin hanyalah beberapa 

komponen gamifikasi yang dapat digunakan dalam 

lingkungan pendidikan. 

Sedangkan menurut Meyhart, mengenai beberapa 

elemen permainan diantaranya poin, lencana, tingkat, 

perkembangan, masukan, daftar tugas, avatar, serta grafik 

dengan mempelajari dari video permainan.
46

 Penggunaan 

konsep gamifikasi untuk pembelajaran adalah fokus pada 

elemen yang menarik perhatian peserta didik dan 

memfasilitasi pemahaman mereka tentang materi pelajaran 

                                                           
44

 Jusuf, ―Penggunaan Gamifikasi Dalam Proses Pembelajaran,‖ 2016. 
45

 Juwita Sari, ―Pengaruh Model Pembelajaran HERMENEUTIKA Dengan 

Bahan Ajar Gamifikasi Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik.‖ UIN Raden Intan Lampung (2022).  
46

 Takdir, ―Kepomath Go ‗ Penerapan Konsep Gamifikasi Dalam 

Pembelajaran Matematika Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika 

Siswa,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan INSANI Volume 20, No. 1 (2017). 

https://ojs.unm.ac.id/Insani/article/view/4493/2583 
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yang diajarkan.
47

 Adapun konsep gamifikasi yang akan 

digunakan dalam penelitian ini yaitu misi dan tantangan. 

Konsep gamifikasi mencakup sejumlah manfaat, 

seperti : 

a. Dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya, 

pembelajaran saat ini akan lebih menyenangkan. 

b. Mendorong peserta didik untuk melakukan 

menyelesaikan studinya. 

c. Mendorong peserta didik untuk memperhatikan dan 

peduli tentang apa yang mereka pelajari. 

d. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat 

berpartisipasi, memeriksa, serta berprestasi di kelas.
48

 

 

Dari penjelasan menurut beberapa ahli di atas bahwa 

gamifikasi tidak berarti membuat bahan ajar dalam bentuk 

permainan, melainkan hanya menerapkan konsep 

gamifikasi ke dalam pembelajaran. Konsep gamifikasi 

merupakan pembelajaran yang menggunakan unsur-unsur 

dalam permainan dan menggunakan desain permainan 

untuk menciptakan konsep pembelajaran yang tepat untuk 

memaksimalkan minat peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran.  

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran IMPROVE 

Berbantuan Konsep Gamifikasi 

Langkah-langkah model pembelajaran IMPROVE 

berbantuan konsep gamifikasi yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
47

 Heni Jusuf, ―Penggunaan Gamifikasi Dalam Proses Pembelajaran.‖ 

Jurnal TICOM Volume 5, No. 1 (2016). 
https://www.neliti.com/publications/92772/penggunaan-gamifikasi-dalam-proses-

pembelajaran 
48

 Prambayun and Farozi, ―Pola Perancangan Gamifikasi Untuk 

Membangun Engangement Siswa Dalam Belajar,‖ Semnas Tekno Media Online 3, 

Vol. 3 No. 1, 2015. 
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a) Introducing the New Concept 

Dalam langkah ini pendidik memperkenalkan konsep 

baru dengan memutarkan sebuah video berisi penjelasan 

materi kepada peserta didik disimak dan dipahami. 

b) Metacognitive Questioning 

Selanjutnya dalam langkah ini pendidik bertanya 

kepada peserta didik tentang materi yang telah mereka 

baca dan pelajari dengan pertanyaan yang dapat 

mendorong peserta didik lebih aktif sehingga mereka 

dapat menemukan kemampuan mereka sendiri. 

c) Practicing 

Dalam langkah ini pendidik menambahkan konsep 

gamifikasi berupa permainan ular tangga kedalamnya 

dengan cara pendidik membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok, kemudian peserta didik diminta 

untuk maju secara bergantian untuk bermain ular tangga 

dan akan menjawab soal yang ada pada ular tangga 

tersebut. 

d) Reviewing and Reducing Difficulties 

Selanjutnya dalam langkah ini pendidik meninjau 

serta memberikan penjelasan kepada peserta didik jika 

terdapat kesulitan dalam berdiskusi. 

e) Obtaining Mastery 

Kemudian dalam langkah ini peserta didik diberikan 

tes berupa soal untuk mengetahui sejauh mana peserta 

didik memahami materi yang telah dipelajari. Pendidik 

memberikan tantangan kepada peserta didik, jika peserta 

didik dapat menyelesaikan soal tersebut dalam waktu 

yang telah ditentukan dan jawabannya benar maka akan 

memperoleh poin.  

f) Verification 

Dalam langkah ini pendidik mengajak peserta didik 

untuk melakukan pengecekan atas jawaban mereka untuk 

mengetahui peserta didik yang telah memahami materi 

dan peserta didik yang belum memahami materi yang 

telah dipelajari.   
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g) Enrichment 

Dalam langkah terakhir ini pendidik memberikan 

respons terhadap hasil verifikasi, peserta didik yang telah 

mengusai materi dapat diberikan soal-soal pengayaan 

dan peserta didik yang belum mengusai materi diberikan 

soal perbaikan atau pengulangan untuk dikerjakan di 

rumah.  

4. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Suatu kegiatan berpikir yang mengarahkan seseorang 

untuk memutuskan apa yang akan dikerjakan atau 

diyakini sebagai hal yang terbaik disebut dengan 

kemampuan berpikir kritis atau critical thinking.
49

 

Kemampuan peserta didik untuk berpikir menggunakan 

kegiatan mengorganisir, menganalisis, dan mengevaluasi 

pengetahuan dengan fokus untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan sangat terkait dengan kemampuan berpikir 

kritis matematis.
50

 Menurut Gunawan kapasitas untuk 

menerapkan proses analitis dan evaluatif dan berpikir 

pada tingkat yang relatif sulit. Kemampuan untuk melihat 

hubungan, menganalisis masalah dengan banyak solusi, 

menentukan sebab dan akibat, menarik kesimpulan, dan 

mempertimbangkan data yang relevan adalah contoh-

contoh keterampilan berpikir induktif yang merupakan 

bagian dari berpikir kritis.
51
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Berpikir kritis dalam matematika adalah berpikir yang 

mempertanyakan, menghubungkan, menguji, serta 

mengevaluasi semua aspek yang ada dalam situasi apa 

pun dalam suatu masalah.
52

 Dalam kemampuan berpikir 

kritis mengandung aktivitas mental dalam hal 

memecahkan masalah, memberi rasional, menganalisis 

asumsi, mengevaluasi, melakukan penyelidikan, serta 

mengambil keputusan.
53

 

Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli di atas 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan dalam berpikir yang melibatkan 

proses kognitif serta mengajak peserta didik untuk 

berpikir reflektif dalam menyelesaikan permasalahan. 

 

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis menurut Edward Glaser 

diantaranya yaitu: 

1.  Mengenal masalah. 

2. Mencari cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani 

masalah. 

3. Kumpulkan data serta kumpulkan informasi yang 

diperlukan. 

4. Mengidentifikasi praduga serta nilai-nilai implisit. 

5. Akurat, jelas, dan hati-hati dalam memahami bahasa. 

6. Menganalisis data. 

7. Menganalisis informasi dan pertanyaan. 

8. Mengenal adanya hubungan yang logis antara 

masalah-masalah. 

9. Menarik kesimpulan. 

10. Mempertimbangkan kesejajaran dan kesimpulan yang 

dibuat. 
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11. Menyusun kembali pola-pola keyakinan seseorang 

berdasarkan pengalaman yang lebih luas. 

12. Membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal yang 

memiliki karakteristik tertentu dalam kehidupan 

sehari-hari.
54

 

Menurut Bashit dan Amin indikator kemampuan 

berpikir kritis, yaitu : 

1.  Memberikan sebuah penjelasan secara sederhana 

2. Membangun keterampilan dasar 

3. Membuat kesimpulan 

4. Membuat penjelasan lebih lanjut 

5. Mengatur startegi serta taktik
55

 

Facione menyatakan terdapat enam indikator 

kemampuan berpikir kritis, yaitu : 

1. Interpretasi  

Interpretasi ialah memahami serta mengekspresikan 

makna atau signifikansi dari berbagai macam data, 

pengalaman, kejadian-kejadian, situasi, kebiasaan atau 

adat, penilaian, aturan-aturan, kepercayaan, serta 

prosedur atau kriteria-kriteria. 

2. Analisis 

Analisis ialah mengidentifikasi hubungan-hubungan 

inferensial yang dimaksud serta aktual di antara 

pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, 

konsep-konsep, serta deskripsi-deskripsi atau bentuk-

bentuk representasi lainnya yang dimaksudkan untuk 

mengekspresikan dari kepercayaan-kepercayaan, 

pengalaman-pengalaman, penilaian, alasan-alasan, 

serta informasi atau opini. 
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3. Evaluasi 

Evaluasi berarti memperkirakan kredibilitas 

pernyataan-pernyataan yang merupakan laporan atau 

deskripsi dari pengalaman, situasi, persepsi, penilaian, 

kepercayaan maupun opini seseorang, serta 

memperkirakan kekuatan logis dari hubungan-

hubungan inferensial. 

4. Inferensi 

Inferensi ialah mengidentifikasi serta memperoleh 

unsur-unsur yang diperlukan untuk membuat 

kesimpulan-kesimpulan yang masuk akal, 

mempertimbangkan informasi yang relevan, membuat 

hipotesis, menyimpulkan konsekuensi-konsekuensi 

dari data, situasi, pertanyaan maupun bentuk-bentuk 

representasi lainnya. 

5. Eksplanasi ialah menjelaskan apa yang mereka 

pikirkan. 

6. Regulasi Diri ialah kesadaran diri untuk meninjau 

aktivitas kognitif individu yang bersifat inferensial 

dengan tujuan mengonfirmasi, mempertanyakan, 

mengoreksi hasil penalaran dari jawaban.
56

 

Adapun indikator kemampuan berpikir kritis menurut 

Karim adaptasi dari indikator menurut Facione, Karim 

hanya mengadaptasi empat dari enam indikator menurut 

Facione karena menurutnya dua indikator lainnya yaitu 

eksplanasi dan regulasi diri telah didapat pada indikator 

inferensi. Berikut ini indikator berpikir kritis menurut 

Karim yaitu: 

1. Interpretasi 

2. Analisis 

3. Evaluasi 
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4. Inferensi
57

  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli yang telah 

dipaparkan di atas, maka indikator kemampuan berpikir 

kritis matematis yang akan digunakan peneliti dalam 

penelitian ini yaitu pendapat Karim dengan alasan bahwa 

keempat indikator tersebut telah cukup untuk 

menggambarkan kemampuan berpikir kritis matematis. 

Adapun indikator berpikir kritis yang digunakan peneliti 

dapat dilihat pada Tabel 2.1.
58

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Peserta Didik 

Indikator Umum Indikator  

Interpretasi  Memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan menulis 

diketahui maupun yang ditanyakan 

pada soal dengan tepat. 

Analisis  Mengidentifikasi hubungan-

hubungan antara pernyataan-

pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, 

serta konsep-konsep yang diberikan 

dalam soal yang ditunjukkan 

dengan membuat model matematika 

dengan tepat dan memberikan 

penjelasan dengan tepat. 

Evaluasi  Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap 

dan benar dalam melakukan 

perhitungan. 

Inferensi  Membuat kesimpulan dengan tepat. 
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B. Kerangka Berpikir 

Menurut Uma Sekaran di dalam bukunya yang berjudul 

―Business Research (1992)‖, kerangka berpikir menggambarkan 

secara konseptual bagaimana sebuah teori berhubungan dengan 

berbagai elemen yang telah diidentifikasi sebagai kesulitan yang 

penting.
59

 Di dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) 

yaitu model pembelajaran IMPROVE berbantuan konsep 

gamifikasi dan variabel terikat (Y) yaitu kemampuan berpikir 

kritis matematis. Hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat ditunjukkan pada Gambar 2.1. 

Adapun kerangka pemikiran yang akan peneliti paparkan 

dalam penelitian ini adalah pada Gambar 2.1 yaitu : 

 
Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berpikir 
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C. Pengajuan Hipotesis 

Menurut Kuncoro (2009) hipotesis merupakan pernyataan 

peneliti mengenai hubungan antara variabel-variabel dalam 

penelitian.
60

 Pengujian hipotesis dilaksanakan dengan 

menerapkan cara atau metode yang cocok dengan 

permasalahan yang diteliti. Dalam pengujian hipotesis dapat 

ditemukan kesalahan-kesalahan yang berkaitan dengan 

penarikan kesimpulan.
61

 Berikut ini adalah hipotesis yang 

akan digunakan oleh penulis : 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah dari penelitian.
62

 Hipotesis adalah dugaan 

terhadap hubungan dua variabel atau lebih yang dinyatakan 

berdasarkan teori, pengalaman pribadi maupun orang lain 

atau penjelasan sementara mengenai kegiatan/peristiwa 

yang terjadi.
63

 Jadi hipotesis yaitu dugaan sementara 

mengenai suatu masalah dan akan dilakukan penelitian guna 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu ―terdapat pengaruh model 

pembelajaran IMPROVE berbantuan konsep gamifikasi 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik 

kelas VIII di SMPN 1 Abung Pekurun.‖ 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0 :    =    =    (Tidak terdapat pengaruh kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik setelah diberikan 

beberapa perlakuan). 

b. H1 : Minimal terdapat satu   yang tidak sama (Terdapat 

pengaruh kemampuan berpikir kritis matematis peserta 

didik setelah diberikan beberapa perlakuan). 
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Keterangan : 

         : Nilai rata-rata peserta didik yang diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran IMPROVE 

berbantuan konsep gamifikasi. 

         : Nilai rata-rata peserta didik yang diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran IMPROVE. 

         : Nilai rata-rata peserta didik yang diberi perlakuan 

menggunakan model pembelajaran teacher center. 
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Lampiran 2 Surat Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 4  

Daftar Nama Responden Uji Coba 

No  Nama Responden 

 1 A-1 

2 A-2 

3 A-3 

4 A-4 

5 A-5 

6 A-6 

7 A-7 

8 A-8 

9 A-9 

10 A-10 

11 A-11 

12 A-12 

13 A-13 

14 A-14 

15 A-15 

16 A-16 

17 A-17 

18 A-18 

19 A-19 

20 A-20 

21 A-21 

22 A-22 

23 A-23 

24 A-24 

25 A-25 

26 A-26 
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Lampiran 5 

Daftar Nama Responden Kelas Eksperimen 

Nama Responden 

No  Eksperimen 1 No  Eksperimen 2 

1 B-1 1 C-1 

2 B-2 2 C-2 

3 B-3 3 C-3 

4 B-4 4 C-4 

5 B-5 5 C-5 

6 B-6 6 C-6 

7 B-7 7 C-7 

8 B-8 8 C-8 

9 B-9 9 C-9 

10 B-10 10 C-10 

11 B-11 11 C-11 

12 B-12 12 C-12 

13 B-13 13 C-13 

14 B-14 14 C-14 

15 B-15 15 C-15 

16 B-16 16 C-16 

17 B-17 17 C-17 

18 B-18 18 C-18 

19 B-19 19 C-19 

20 B-20 20 C-20 

21 B-21 21 C-21 

22 B-22 22 C-22 

23 B-23 23 C-23 

24 B-24 24 C-24 

25 B-25 25 C-25 

26 B-26 26 C-26 

27 B-27 27 C-27 

28 B-28 28 C-28 

29 B-29 29 C-29 

30 B-30 30 C-30 
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Lampiran 6 

Daftar Nama Responden Kelas Kontrol 

 

Nama Responden 

1 D-1 16 D-16 

2 D-2 17 D-17 

3 D-3 18 D-18 

4 D-4 19 D-19 

5 D-5 20 D-20 

6 D-6 21 D-21 

7 D-7 22 D-22 

8 D-8 23 D-23 

9 D-9 24 D-24 

10 D-10 25 D-25 

11 D-11 26 D-26 

12 D-12 27 D-27 

13 D-13 28 D-28 

14 D-14 29 D-29 

15 D-15 30 D-30 
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Lampiran 7 

KISI-KISI SOAL POSTTEST  UNTUK MENGETAHUI 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS 

Kompetensi Dasar Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis  

Nomor 

Soal  

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan 

persamaan). 

4.3 Menyelesaikan masal

ah yang berkaitan 

dengan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan 

representasi. 

Interpretasi : Memahami m

asalah dengan menulis 

diketahui maupun 

ditanyakan pada soal 

dengan tepat. 

1 – 5    

Analisis : Mengidentifikasi 

hubungan-hubungan antara 

pernyataan serta konsep 

yang diberikan dalam soal 

dengan membuat model 

matematika dengan tepat. 

1 – 5  

Evaluasi : Menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, 

lengkap dan benar dalam 

melakukan perhitungan. 

1 – 5   

Inferensi : Membuat 

kesimpulan dengan tepat. 

1 – 5  
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Lampiran 8 

SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

2. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawab dengan baik. 

3. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal serta 

kecukupan data untuk menyelesaikan masalah. 

b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan membuat model 

matematika dari permasalahan pada soal dan membuat rumus yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan rumus yang tepat 

untuk menyelesaikan soal. 

d. Membuat kesimpulan dari hasil perhitungan dengan tepat. 

4. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu. 

Kerjakan soal di bawah ini ! 

1. Di sekolah SMA Ceria terdapat 5 orang siswa yatim yaitu : Desy, 

Cikal, Umar, Rina, dan Tono. Sekolah mereka ingin mendata 

banyaknya saudara kandung dari 5 siswa tersebut hal itu diperlukan 

untuk pemberian bantuan kepada mereka. Karena, semakin banyak 

jumlah saudara kandung yang mereka miliki maka akan semakin 

besar bantuan yang diberikan. Jika kelima siswa tersebut dibuat 

dalam suatu himpunan P dan jumlah saudara kandung dibuat dalam 

himpunan Q, Q = {1,2,3,4}. Buatlah relasi yang mungkin 

menggambarkan banyak saudara kandung kelima siswa tersebut! Dan 

Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan? Jelaskan 

alasanmu! 

2. Diketahui f(x) = 3x + 5, tentukan hasil dari f(2b – 3) adalah....... 

3. Diana mengikuti les matematika dengan biaya pokok perbulan 

sebesar Rp. 200.000 kemudian ditambah biaya setiap pertemuannya 

sebesar Rp. 50.000. jika diana mengikuti 4 pertemuan selama 

sebulan. Tentukan biaya les yang harus diana bayar! 
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4. Diketahui fungsi f :       . Jika diketahui domainnya adalah 

{x|-1≤ x ≤ 3, x   bilangan bulat}, maka rangenya adalah.... 

5. Tinggi sebuah roket setelah t detik ditentukan dengan rumus f(t) = 5t 

– 3. Jika roket tersebut telah diterbangkan selama 15 detik, maka 

ketinggian roket adalah ..... m. 

6. Cahaya dan Putri pergi ke toko pakaian dengan mengendarai motor. 

Diketahui dalam waktu 1 menit jarak yang ditempuh 2 km dan dalam 

waktu 5 menit jarak yang ditempuh 14 km. Jika Cahaya pergi ke toko 

pakaian dengan waktu t menit dan Putri sampai ke toko pakaian 

setelah 2 menit kemudian. Tentukan rumus fungsi dan nilai 

perubahan kecepatan yang ditempuh Cahaya dan Putri? 

7. Diketahui fungsi f(x) = ax + b, f(2) = 10, dan f(3) = 12. Maka rumus 

fungsinya adalah....  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

 

Lampiran 9 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Petunjuk: 

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban. 

2. Bacalah soal dengan teliti kemudian jawab dengan baik. 

3. Selesaikan soal dibawah ini dengan menerapkan langkah berikut: 

a. Menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal serta kecukupan 

data untuk menyelesaikan masalah. 

b. Menuliskan rencana penyelesaian dengan membuat model matematika 

dari permasalahan pada soal dan membuat rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan soal. 

c. Menuliskan perhitungan dengan menggunakan rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan soal. 

d. Membuat kesimpulan dari hasil perhitungan dengan tepat. 

4. Jawablah soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu. 

 

Soal: 

1. Di sekolah SMA Ceria terdapat 5 orang siswa yatim yaitu : Desy, 

Cikal, Umar, Rina, dan Tono. Sekolah mereka ingin mendata 

banyaknya saudara kandung dari 5 siswa tersebut hal itu diperlukan 

untuk pemberian bantuan kepada mereka. Karena, semakin banyak 

jumlah saudara kandung yang mereka miliki maka akan semakin 

besar bantuan yang diberikan. Jika kelima siswa tersebut dibuat 

dalam suatu himpunan P dan jumlah saudara kandung dibuat dalam 

himpunan Q, Q = {1,2,3,4}. Buatlah relasi yang mungkin 

menggambarkan banyak saudara kandung kelima siswa tersebut! Dan 

Apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan? Jelaskan 

alasanmu! 

2. Diana mengikuti les matematika dengan biaya pokok perbulan 

sebesar Rp. 200.000 kemudian ditambah biaya setiap pertemuannya 

sebesar Rp. 50.000. jika diana mengikuti 4 pertemuan selama 

sebulan. Tentukan biaya les yang harus diana bayar! 

3. Diketahui fungsi f :       . Jika diketahui domainnya adalah 

{x|-1≤ x ≤ 3, x   bilangan bulat}, maka rangenya adalah.... 
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4. Tinggi sebuah roket setelah t detik ditentukan dengan rumus f(t) = 5t 

– 3. Jika roket tersebut telah diterbangkan selama 15 detik, maka 

ketinggian roket adalah ..... m. 

5. Cahaya dan Putri pergi ke toko pakaian dengan mengendarai motor. 

Diketahui dalam waktu 1 menit jarak yang ditempuh 2 km dan dalam 

waktu 5 menit jarak yang ditempuh 14 km. Jika Cahaya pergi ke toko 

pakaian dengan waktu t menit dan Putri sampai ke toko pakaian 

setelah 2 menit kemudian. Tentukan rumus fungsi dan nilai 

perubahan kecepatan yang ditempuh Cahaya dan Putri? 
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Lampiran 10 

Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Peserta Didik 

 

Indikator  Keterangan Skor  

 

 

 

 

Interpretasi  

Tidak menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanyakan 

0 

Menuliskan yang diketahui saja dengan 

tepat atau ditanyakan saja dengan tepat 

1 

Menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanyakan dengan tepat 

2 

Menuliskan yang diketahui dari soal dengan 

tepat tetapi kurang lengkap 

3 

Menulliskan yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal dengan tepat dan lengkap 

 

 

4 

 

 

 

 

 

Analisis  

Tidak membuat model matematika dari soal 

yang diberikan  

0 

Membuat model matematika tetapi tidak 

tepat dari soal yang diberikan  

1 

Membuat model matematika dari soal yang 

disajikan secara akurat tanpa memberikan 

penjelasan 

2 

Membuat model matematika dari soal yang 

disajikan dengan benar tetapi memiliki 

kesalahan dalam penyelesaiannya 

3 

Membuat model matematika dari soal yang 

disajikan dengan benar dan memberi 

jawaban lengkap dan akurat 

4 

 

 

 

 

Evaluasi  

Tidak menggunakan cara dalam 

penyelesaiannya 

0 

Menggunakan cara tetapi tidak tepat dan 

tidak lengkap dalam penyelesaiannya 

1 

Menggunakan cara yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, tetapi tidak lengkap 

atau menggunakan cara yang tidak tepat 

tetapi lengkap dalam penyelesaiannya 

2 

Menggunakan cara yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap tetapi 

3 
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melakukan kesalahan dalam perhitungan 

atau penjelasan 

Menggunakan cara yang tepat dalam 

menyelesaikan soal, lengkap dan benar 

dalam melakukan perhitungan/penjelasan 

4 

 

 

 

 

Inferensi  

Tidak menarik kesimpulan 0 

Menarik kesimpulan yang tidak tepat 

dengan keadaan masalahnya 

1 

Menarik kesimpulan yang salah meskipun 

disesuaikan dengan keadaan soal 

2 

Menarik kesimpulan dengan tepat, sesuai 

dengan keadaan tetapi tidak lengkap 

3 

Menarik kesimpulan dengan tepat dan 

lengkap, sesuai dengan keadaan soal 

4 

 

Adapun cara untuk menghitung nilai persentase dari skor 

kemampuan berpikir kritis, yaitu sebagai berikut: 
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Lampiran 11 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST  KEMAMPUAN BERPIKIR 

KRITIS MATEMATIS 

No Kunci Jawaban 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Matematis 

Skor 

1 

Dik: P = {Desy, Cika, Umar, Rina, Tono} 

        Q = {1,2,3,4} 

Dit:Buatlah relasi yang mungkin 

menggambarkan banyak saudara 

kandung kelima siswa tersebut! Dan 

Apakah relasi tersebut merupakan 

fungsi atau bukan? Jelaskan alasanmu! 

Interpretasi  4 

Relasi yang mungkin dapat terjadi: 

1. {(Desy,1), (Cika,2), (Umar,3), (Rina,4), 

(Tono,4)} 

2. {(Desy,2), (Cika,3), (Umar,4), (Rina,1), 

(Tono,3)} 

3. {(Desy,3), (Cika,4), (Umar,1), (Rina,2), 

(Tono,2)} 

4. {(Desy,4), (Cika,1), (Umar,2), (Rina,3), 

(Tono,1)} 

5. {(Desy,1), (Cika,1), (Umar,1), (Rina,1), 

(Tono,1)} 

6. {(Desy,2), (Cika,2), (Umar,2), (Rina,2), 

(Tono,2)} 

7. {(Desy,3), (Cika,3), (Umar,3), (Rina,3), 

(Tono,3)} 

8. {(Desy,4), (Cika,4), (Umar,4), (Rina,4), 

(Tono,4)} 

 

Analisis  4 
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1.) 

 

 

 

 

2.)  

 

 

 

 

3.) 

 

 

 

 

4.)  

 

 

 

 

 

Evaluasi  4 Desy 

Cika 

Umar 

Rina 

Tono 

1 

2 

3 

4 

Desy 

Cika 

Umar 

Rina 

Tono 

1 

2 

3 

4 

Desy 

Cika 

Umar 

Rina 

Tono 

1 

2 

3 

4 

  

Cika 

Umar 

Rina 

Tono 

2 

3 

4 

Desy 
1 
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5.)  

 

 

 

 

6.)  

 

 

 

 

7.)  

 

 

 

 

8.)  

 

 

 

 

Cika 

Umar 

Rina 

Tono 

2 

3 

4 

1 
Desy 

Desy 

Cika 

Umar 

Rina 

Tono 

1 

2 

3 

4 

Cika 

Umar 

Rina 

Tono 

2 

3 

4 

Desy 
1 

Cika 

Umar 

Rina 

Tono 

2 

3 

4 

Desy 
1 
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 Relasi tersebut merupakan suatu fungsi 

karena setiap anggota himpunan P 

memetakan tepat satu anggota ke himpunan 

Q. 

Inferensi  4 

2 

Dik: Diana mengikuti les sebanyak 4 

pertemuan dalam sebulan 

         Biaya pokok/bulan les =Rp. 200.000 

         Biaya tambahan per pertemuan les = 

Rp. 50.000  

Dit: Berapa biaya les yang harus dibayarkan 

oleh Diana? 

Interpretasi  4 

Secara keseluruhan, biaya les yang harus 

dibayar Diana sebagai berikut: 

f (x) = 50.000x + 200.000 

Analisis  4 

Diana mengikuti les sebanyak 4 pertemuan 

dalam sebulan, berarti x = 4 

f (x) = 50.000x + 200.000 

f (4) = 50.000(4) + 200.000 

f (4) = 200.000 + 200.000 

f (4) = 400.000 

Evaluasi  4 

Jadi, biaya les yang harus dibayarkan oleh 

Diana setiap bulannya adalah Rp. 400.000 

Inferensi  4 

3 

Dik: f :        dan domainnya {x|-1≤ x 

≤ 3, x   bilangan bulat} 

 

Dit: Tentukan range nya?  

Interpretasi  4 

Menentukan domain dari anggota {x|-1≤ x ≤ 

3, x   bilangan bulat} adalah {-1, 0, 1, 2, 

3}. Kemudian untuk menentukan rangenya 

adalah dengan mensubtitusikan ke fungsi f : 

      . 

Analisis  4 

f (x) =      

f (-1) =         = -1 

f (0) =        = 3 

f (1) =        = 7 

f (2) =        = 11 

f (3) =        = 15 

Evaluasi  4 

Maka diperoleh range dari fungsi f : 

       dengan domainnya {x|-1≤ x ≤ 

3, x   bilangan bulat} adalah {-1, 3, 7, 11, 

15}. 

Inferensi  4 
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4 

Dik : f(t) = 5t – 3 dan t = 15 detik 

 

Dit : Ketinggian roket setelah 15 detik? 

Interpretasi  4 

Menentukan tinggi roket setelah 15 detik 

adalah dengan mensubstitusikan waktu 

kedalam fungsi f(t) = 5t – 3. 

Analisis  4 

t = 15 detik 

f(t) = 5t – 3 

f(15) = 5(15) – 3 

f(15) = 75 – 3 = 72 m 

Evaluasi  4 

Jadi, ketinggian roket setelah diterbangkan 

selama 15 detik adalah 72 m. 
Inferensi  4 

5 

Dik: - Jarak yang ditempuh dalam waktu 1 

menit yaitu 2 km, berarti f(1) = 2 

         - Jarak yang ditempuh dalam waktu 5 

menit yaitu 14 km, berarti f(5) = 14 

Dit: Tentukan rumus fungsi dan nilai 

perubahan kecepatan yang ditempuh 

Cahaya dan Putri! 

Interpretasi  4 

Bentuk umum rumus fungsi adalah f(x) = ax 

+ b 

Nilai perubahan dari f(t + 1) – f(t) 

Analisis 4 

Misal: t = Jarak yang ditempuh dalam waktu 

1 menit yaitu 2 km 

    t + 1 = Jarak yang ditempuh dalam waktu 

5 menit yaitu 14 km  

 

 Mencari rumus fungsi 

f(x) = ax + b 

f(1) = a(1) + b 

    2 = a + b 

a + b = 2                    .............. Pers. 1 

 

f(5) = a(5) + b 

  14 = 5a + b 

5a + b = 14             .................. Pers. 2 

 

Eliminasi Pers. 1 dan Pers. 2 

a + b = 2 

5a + b = 14 

     -4a = -12 

Evaluasi  4 
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        a = 
   

  
 = 3 

 

Substitusikan nilai a = 3 ke Pers. 1 

a + b = 2 

3 + b = 2 

      b = 2 – 3 = -1 

 

Maka, rumus fungsinya f(x) = 3x – 1  

 

 Nilai perubahan kecepatan dari  

f(t + 1) – f(t) 

 

f(x) = 3x – 1 

f(t) = 3t – 1 

 

f(t + 1) = 3(t + 1) – 1 

f(t + 1) = 3t + 3 – 1  

f(t + 1) = 3t + 2 

 

f(t + 1) – f(t) = (3t + 2) – (3t – 1) 

f(t + 1) – f(t) = 3t + 2 – 3t + 1 

f(t + 1) – f(t) = 3 

Jadi, rumus fungsinya yaitu f(x) = 3x – 1 

dan nilai perubahan kecepatan dari f(t + 1) – 

f(t) = 3 

Inferensi  4 

 

 



 

 

 

1
1
0
 

Lampiran 12       SILABUS 

 
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Abung Pekurun 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII / 1(Ganjil) 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

   

Standar Kompetensi (KI)   

KI-1  : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan 

regional. 

KI-3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

3.1  Membuat 

generalisasi dari 

pola pada 

barisan bilangan 

dan barisan 

konfigurasi 

objek 

Pola Bilangan 

 Pola bilangan 

 Pola 

konfigurasi 

objek 

 Mengidentifikasi pengertian pola 

bilangan 

 Mengidentifikasi pengertian pola 

konfigurasi objek 

 Menjelaskan salah satu konteks 

yang terkait dengan pola bilangan 

 Menjelaskan salah satu 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja keras 

• Percaya diri 

 Mencermati 

konteks yang 

terkait pola 

bilangan. Misal: 

penataan nomor 

alamat rumah, 

penataan nomor 

15 JP 

• Matemati

ka Jilid I 

untuk 

SMP 

Kelas 

VIII. 

Edisi 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugasa

n 

• Unjukker

ja 

• Portofoli



 

 

 

1
1
1
 

Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

konfigurasi objek yang terkait 

dengan  

 Mengidentifikasi pola bilangan 

dari suatu barisan 

 Memahami cara memilih strategi 

dan aturan-aturan yang sesuai 

untuk memecahkan suatu 

permasalahan 

 Menjelaskan keterkaitan antar 

suku-suku pola bilangan atau 

bentuk-bentuk pada konfigurasi 

objek 

• Kerja sama  ruangan, penataan 

nomor kursi, dan 

lain-lain. 

 Mencermati 

konfigurasi objek 

yang berkaitan 

dengan pola 

bilangan. Misal: 

konfigurasi 

lingkaran atau  

batang korek api 

berbentuk pola 

segitiga atau segi 

empat.  

 Mencermati 

keterkaitan antar 

suku-suku pola 

bilangan atau 

bentuk-bentuk 

pada konfigurasi 

objek 

 Melakukan 
eksperimen untuk 

menggeneralisasi 

pola bilangan atau 

konfigurasi objek 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang pola 

bilangan 

 Memecahkan 

masalah yang 

Revisi. 

Jakarta: 

Kemente

rian 

Pendidik

an dan 

Kebuday

aan. 

• Internet 

 

o 

4.1Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

pola pada barisan 

bilangan dan 

barisan 

konfigurasi objek 

 Mengenal pola bilangan, barisan 

dan pola umumnya untuk 

menyelesaikan masalah nyata 

serta menemukan masalah baru. 

 Melakukan eksperimen untuk 

menggeneralisasi pola bilangan 

atau konfigurasi objek 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang pola bilangan 



 

 

 

1
1
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

berkaitan dengan 

pola bilangan 

3.2  Menjelaskan 

kedudukan titik 

dalam bidang 

koordinat 

Kartesius yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

 

Bidang Kartesius 

 Bidang 

Kartesius 

 Koordinat 

suatu titik 

pada 

koordinat 

Kartesius 

 Posisi titik 

terhadap titik 

lain pada 

koordinat 

Kartesius 

 Mengidentifikasi konsep diagram 

kartesius 

 Mengidentifikasi pembagian 

kuadran bidang kartesius 

 Mendeskripsikan langkah-

langkah menggambar titik pada 

koordinat kartesius 

 Mengidentifikasi pengertian jarak 

antara dua titik pada bidang 

kartesius 

 Mendeskripsikan langkah-

langkah menentukan jarak dua 

buah titik dalam bidang kartesius 

 Menetukan jarak antar dua titik 

 Menentukan luas daerah pada 

bidang kartesius 

 Menghitung luas suatu daerah 

pada peta 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja keras 

• Percaya diri 

• Kerja sama  

 Mencermati letak 

suatu tempat atau 

benda pada denah. 

Misal: denah 

sekolah, denah 

rumah sakit, denah 

kota 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

kedudukan titik 

terhadap titik asal 

(0, 0) dan selain 

titik asal pada 

bidang koordinat 

Kartesius 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran tentang 

koordinat Kartesius 

 Menyelesaikan 

masalah tentang 

bidang koordinat 

Kartesius 

15 JP 

• Matemati

ka Jilid I 

untuk 

SMP 

Kelas 

VIII. 

Edisi 

Revisi. 

Jakarta: 

Kemente

rian 

Pendidik

an dan 

Kebuday

aan. 

• Internet 

 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugasa

n 

• Unjukker

ja 

• Portofoli

o 

4.2Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

kedudukan titik 

dalam bidang 

koordinat Kartesius 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang koordinat Kartesius 

 Menyelesaikan masalah tentang 

bidang koordinat Kartesius 

3.3Mendeskripsikan 

dan manyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

Relasi dan Fungsi 

 Relasi 

 Fungsi atau 

pemetaan 

 Ciri-ciri 

 Mendefinisikan relasi dan fungsi.  

 Menganalisis fungsi dengan 

notasi dan rumus. 

 Menyatakan suatu fungsi dalam 

bentuk diagram panah, diagram 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

 Mencermati 

peragaan atau 

kegiatas sehari-

hari yang berkaitan 

dengan relasi dan 

12 JP 

• Matemati

ka Jilid I 

untuk 

SMP 

Kelas 

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugasa

n 

• Unjukker
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1
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, 

dan persamaan) 

relasi dan 

fungsi 

 Rumus 

fungsi 

 Grafik fungsi 

kartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan. 

• Kerja keras 

• Percaya diri 

• Kerja sama  

fungsi.  

 Mencermati 

beberapa relasi 

yang terjadi 

diantara dua 

himpunan 

 Mencermati 

macam-macam 

fungsi berdasarkan 

ciri-cirinya 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

nilai fungsi dan 

grafik fungsi pada 

koordinat 

Kartesius 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

relasi dan fungsi 

 

VIII. 

Edisi 

Revisi. 

Jakarta: 

Kemente

rian 

Pendidik

an dan 

Kebuday

aan. 

• Internet 

 

ja 

• Portofoli

o 

4.3Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai representasi 

 Menghitung rumus fungsi. 

 Menyajikan grafik fungsi. 

 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan berbagai 

representasi 

3.4  Menganalisis  

fungsi linear  

(sebagai 

persamaan garis 

lurus) dan 

menginterpretasikan 

grafiknya yang 

dihubungkan  

dengan masalah 

kontekstual 

Persamaan Garis 

Lurus 

 Kemiringan 

 Persamaan 

garis lurus 

 Titik potong 

garis 

 Kedudukan 

dua garis 

 Memahami cara membuat tabel 

persamaan garis lurus 

 Menentukan titik potong 

terhadap sumbu x dan sumbu y 

 Memahami cara membuat 

pasangan berurutan 

 Menggambar Persamaan Garis 

Lurus 

 Memahami definisi kemiringan 

garis lurus 

 Memahami definisi kemiringan 

persamaan garis lurus 

• Religius 

• Mandiri 

• Gotong 
royong 

• Kejujuran 

• Kerja keras 

• Percaya diri 

• Kerja sama  

 Mencermati 

permasalahan di 

sekitar yang 

berkaitan dengan 

kemiringan, 

persamaan garis 

lurus, dan 

kedudukan garis  

 Mencermati cara 

menentukan 

kemiringan garis 

 Mencermati cara 

20 JP 

• Matemati

ka Jilid I 

untuk 

SMP 

Kelas 

VIII. 

Edisi 

Revisi. 

Jakarta: 

Kemente

rian 

Pendidik

• Lisan 

• Tertulis 

• Penugasa
n 

• Unjukker

ja 

• Portofoli

o 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

 Menjelaskan cara mengambar 

grafik melalui titik-titik 

koordinat.  

 Menjelaskan cara mengambar 

grafik melalui titik potong sumbu 

menentukan 

persamaan garis 

yang diketahui 

satu titik dan 

kemiringan, atau 

dua titik 

 Mencermati 

hubungan antar 

garis yang saling 

berpotongan dan 

sejajar serta cara 

menentukan 

persamaannya 

 Mencermati cara 

menentukan titik 

potong garis 

dengan garis, 

termasuk terhadap 

sumbu x, atau 

sumbu y dalam 

koordinat 

Kartesius 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

persamaan garis 

lurus 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

terkait dengan 

persamaan garis 

lurus 

an dan 

Kebuday

aan. 

• Internet 

 

4.4Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

fungsi linear 

sebagai 

persamaan garis 

lurus 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

persamaan garis lurus 

 Menyelesaikan masalah yang 

terkait dengan persamaan garis 

lurus 

3.5  Menjelaskan Persamaan Linear  Mendefinisikan persamaan linear • Religius  Mencermati 20 JP • Matemati • Lisan 



 

 

 

1
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel dan 

penyelesaiannya 

yang 

dihubungkan 

dengan masalah 

kontekstual 

 

Dua Variabel 

 Penyelesai

an 

persamaan 

linear dua 

variabel 

 Model dan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

dua variabel 

 Menjelaskan model dan sistem 

persamaan linear dua variabel 

 Menentukan nilai variabel 

persamaan linear dua variabel 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

• Mandiri 

• Gotong 

royong 

• Kejujuran 

• Kerja keras 

• Percaya diri 

• Kerja sama  

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

dua variabel 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

hal-hal yang 

berkaitan dengan 

hubungan antara 

persamaan linear 

dua variabel dan 

persamaan garis 

lurus  

 Mencermati cara 

membuat model 

matematika dari 

permasalahan 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 

dan cara 

menyelesaikannya 

 Mengumpulkan 

informasi tentang 

ciri-ciri sistem  

persamaan linear 

dua variabel yang 

memiliki satu 

penyelesaian, banyak 

penyelesaian, atau 

ka Jilid I 

untuk 

SMP 

Kelas 

VIII. 

Edisi 

Revisi. 

Jakarta: 

Kemente

rian 

Pendidik

an dan 

Kebuday

aan. 

• Internet 

 

• Tertulis 

• Penugasa

n 

• Unjukker
ja 

• Portofoli

o 

4.5Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

sistem persamaan 

linear dua 

variabel 

 Menyajikan hasil pembelajaran 

tentang persamaan persamaan 

linear dua variabel, dan sistem 

persamaan persamaan linear dua 

variabel 

 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan persamaan 

linear dua variabel dan sistem 

persamaan linear dua variabel 
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Kompetensi Dasar 
Materi 

Pemebelajaran 
Indikator 

Nilai 

Karakter 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 
Penilaian 

tidak memiliki 

penyelesaian 

 Menyajikan hasil 

pembelajaran 

tentang persamaan 

persamaan linear 

dua variabel, dan 

sistem persamaan 

persamaan linear 

dua variabel 

 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

dua variabel dan 

sistem persamaan 

linear dua variabel 
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Lampiran 13  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen I) 

Satuan pendidikan : SMP Negeri 1 Abung Pekurun 

Kelas/Semester  : VIII/1 (Ganjil) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu  : 12 JP  

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1     : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3     : Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

sekolah. 

KI 4     : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah 

konkret (menggunakan, menguraikan, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 

(menullis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram, dan 

persamaan) 

3.3.1 Mendefinisikan pengertian relasi 

dan fungsi. 

3.3.2 Menganalisis fungsi dengan notasi 

dan rumus. 

3.3.3 Menyatakan suatu relasi dan fungsi 

dalam bentuk diagram panah, 

diagram kartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan. 

4.3 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

representasi. 

4.3.1 Menghitung rumus fungsi. 

4.3.2 Menyajikan grafik fungsi. 

4.3.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi. 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Relasi  

2. Fungsi atau pemetaan 

3. Ciri-ciri relasi dan fungsi 

4. Rumus fungsi 

5. Grafik fungsi 

 

D. Model / Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran   : IMPROVE Berbantuan Konsep gamifikasi 

 

E. Sumber Belajar 

1. Asyono. 2019. Matematika SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta. PT 

Bumi Aksara. Kurikulum 2013 Edisi Revisi. 

2. Bahan-bahan soal latihan dari sumber lain. 

 

F. Media / Alat Pembelajaran 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), Permainan Ular Tangga, Dadu, 

Papan Tulis, dan Spidol. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan ke-1 (2 x 40 Menit) 

Tujuan pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan dapat mendefinisikan relasi. 

b. Peserta didik diharapkan dapat menyatakan suatu relasi dalam 

bentuk diagram panah, diagram kartesius dan pasangan 

berurutan. 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

pengertian relasi dan 

cara menyatakan 

relasi. 

5. Pendidik menyampai

kan tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar. 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

pendidik 

ketika 

mengecek 

kehadiran. 

4. Peserta didik 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5 Menit 

Inti 
Introducing the New 

Concept :  

Pendidik mengenalkan 

 

 

Peserta didik 

70 

Menit 
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konsep baru dengan 

memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk melihat dan 

memahami video 

pembelajaran mengenai 

materi relasi. 

membaca dan 

memahami 

materi yang 

akan dipelajari. 

Metacognitive 

Questioning: 

Pendidik bertanya 

kepada peserta didik 

tentang materi yang 

telah mereka peroleh 

dari melihat video 

materi relasi yang 

diberikan dengan 

pertanyaan metakognitif. 

Adapun pertanyaannya, 

antara lain: 

Apa itu relasi? 

Bagaimanakah cara 

menyatakan relasi? 

Coba sebutkan contoh 

relasi dalam kehidupan 

sehari-hari! 

 

 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik 

berdasarkan 

pemahaman 

mereka setelah 

membaca dan 

memahami 

materi.  

Practicing: 

Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompok yang 

terdiri dari 5 atau 6 

setiap anggota 

kelompok. 

 

Pendidik membagi 

lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) 1 yaitu 

mengenai relasi kepada 

setiap kelompok. 

 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

 

Peserta didik 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

Peserta didik 

mengambil 

LKPD 1 yang 

dibagikan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 1 dengan 
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mendiskusikan LKPD 1 

yang telah dibagikan. 

teman 

kelompoknya. 

Reviewing and 

Reducing Difficulties: 

Pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan 

kepada setiap kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Obtaining Mastery: 

Pendidik membacakan 

peraturan serta langkah-

langkah dalam 

permainan. 

 

 

 

 

Pendidik meminta 

perwakilan kelompok 

melakukan hompimpa 

untuk menentuka urutan 

bermain. 

 

 

Pendidik 

mempersilahkan setiap 

anggota bergantian 

untuk bermain ular 

tangga dan menjawab 

soal. 

 

Peserta didik 

menyimak 

peraturan serta 

langkah-langkah 

permainan yang 

disampaikan 

oleh pendidik. 

 

Peserta didik 

maju mewakili 

kelompoknya 

untuk hompimpa 

menentukan 

urutan bermain. 

 

Setiap anggota 

kelompok maju 

secara 

bergantian untuk 

bermain ultrasi 

dan menjawab 

soal. 

Verification: 

Pendidik melakukan 

verifikasi dengan 

mengoreksi jawaban 

peserta didik, kemudian 

pendidik membagikan 

lembar jawaban peserta 

didik yang belum 

mencapapi batas 

 

Peserta didik 

menyimak 

nama-nama yang 

disebutkakn oleh 

pendidikan dan 

mengambil 

lembar 

jawabannya. 
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kelulusan. 

Enrichment: 

Pendidik memberikan 

soal remedial bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

soal remedial 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Penutup 1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

yang telah dipelajari 

hari ini. 

2. Pendidik 

menyampaikan materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

pada 

pertemuan 

hari ini. 

2. Peserta didik 

menyimak 

penyampaian 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

5 Menit 

 

 Pertemuan ke-2 (3 x 40 Menit) 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan dapat mendefinisikan fungsi. 

b. Peserta didik dapat menjelaskan istilah-istilah, nptasi, dan nilai 

fungsi. 

c. Peserta didik dapat menyatakan suattu fungsi dalam bentuk 

himpunan pasangan berurutan, diagram panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik.  

 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

10 

Menit 
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didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

pengertian fungsi dan 

cara menyatakan 

fungsi. 

5. Pendidik menyampai

kan tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar. 

6. Pendidik mengajak 

peserta didik untuk 

mengulas dan 

mengingat kembali 

materi yang telah 

dipelajari pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

pendidik 

ketika 

mengecek 

kehadiran. 

4. Peserta didik 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

6. Peserta didik 

mengingat 

dan mengulas 

materi yang 

telah 

dipelajari 

pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

Inti 

Introducing the New 

Concept :  

Pendidik mengenalkan 

konsep baru dengan 

memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk melihat dan 

memahami materi fungsi 

dari video yang 

diputarkan. 

 

 

Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

materi yang 

akan dipelajari. 

100 

Menit 
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Metacognitive 

Questioning: 

Pendidik bertanya 

kepada peserta didik 

tentang materi yang 

telah mereka lihat dan 

pahami dengan 

pertanyaan metakognitif. 

Adapun pertanyaannya, 

antara lain: 

Apa itu fungsi? 

Apa yang dimaksud 

dengan domain, 

kodomain, dan range 

dalam fungsi? 

 

 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik 

berdasarkan 

pemahaman 

mereka setelah 

membaca dan 

memahami 

materi.  

Practicing: 

Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompokyang 

terdiri dari 5 atau 6 

setiap anggota 

kelompok. 

 

Pendidik membagi 

lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) 2 

mengenai materi fungsi 

kepada setiap kelompok. 

 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mendiskusikan LKPD 2 

yang telah dibagikan. 

 

Peserta didik 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

Peserta didik 

mengambil 

LKPD 2 yang 

dibagikan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 2 dengan 

teman 

kelompoknya. 

Reviewing and 

Reducing Difficulties: 

Pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan 

kepada setiap kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Obtaining Mastery: Peserta didik 
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Pendidik membacakan 

peraturan serta langkah-

langkah dalam 

permainan. 

 

 

 

 

Pendidik meminta 

perwakilan kelompok 

melakukan hompimpa 

untuk menentuka urutan 

bermain. 

 

 

Pendidik 

mempersilahkan setiap 

anggota bergantian 

untuk bermain ular 

tangga dan menjawab 

soal. 

menyimak 

peraturan serta 

langkah-langkah 

permainan yang 

disampaikan 

oleh pendidik. 

 

Peserta didik 

maju mewakili 

kelompoknya 

untuk hompimpa 

menentukan 

urutan bermain. 

 

Setiap anggota 

kelompok maju 

secara 

bergantian untuk 

bermain ultrasi 

dan menjawab 

soal. 

Verification: 

Pendidik melakukan 

verifikasi dengan 

mengoreksi jawaban 

peserta didik, kemudian 

pendidik membagikan 

lembar jawaban peserta 

didik yang belum 

mencapapi batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

menyimak 

nama-nama yang 

disebutkakn oleh 

pendidikan dan 

mengambil 

lembar 

jawabannya. 

Enrichment: 

Pendidik memberikan 

soal remedial bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

soal remedial 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Penutup 1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

10 

Menit 
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pada pertemuan hari 

ini. 

2. Pendidik 

menyampaikan materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

pada 

pertemuan 

hari ini. 

2. Peserta didik 

menyimak 

penyampaian 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

 

 Pertemuan ke-3 (2 x 40 Menit) 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan dapat menghitung nilai fungsi. 

b. Peserta didik diharapkan dapat menyajikan grafik fungsi. 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

menghitung nilai 

fungsi. 

5. Pendidik menyampai

kan tujuan 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

pendidik 

ketika 

mengecek 

kehadiran. 

4. Peserta didik 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

10 

Menit 
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pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar. 

6. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk mengulas 

dan mengingat 

kembali materi yang 

telah dipelajari pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

6. Peserta didik 

mengingat 

dan mengulas 

kembali 

materi yang 

telah 

dipelajari 

pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

Inti 

Introducing the New 

Concept :  

Pendidik mengenalkan 

konsep baru dengan 

memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk melihat dan 

memahami materi yang 

akan dipelajari dari 

video mengenai materi 

fungsi. 

 

 

Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

materi yang 

akan dipelajari. 

65 

Menit 

Metacognitive 

Questioning: 

Pendidik bertanya 

kepada peserta didik 

tentang materi yang 

telah mereka baca dan 

pahami dengan 

pertanyaan metakognitif. 

Adapun pertanyaannya, 

antara lain: 

Bagaimana rumus untuk 

menghitung nilai suatu 

fungsi? 

Bagaimana bentuk 

fungsi jika diketahui f 

 

 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik 

berdasarkan 

pemahaman 

mereka setelah 

membaca dan 

memahami 

materi.  
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fungsi linear dengan f(0) 

= -5 dan f(-2) = -9 ?   

Practicing: 

Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompokyang 

terdiri dari 5 atau 6 

setiap anggota 

kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pendidik membagi 

lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) 3 

mengenai materi fungsi 

kepada setiap kelompok. 

 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mendiskusikan LKPD 3 

yang telah dibagikan. 

 

Peserta didik 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya. 

Masing-masing 

kelompok 

membagi tugas 

kepada setiap 

anggotanya 

untuk maju 

menuliskan 

jawaban hasil 

diskusinya 

dipapan tulis. 

 

Peserta didik 

mengambil 

LKPD 3 yang 

dibagikan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 3 dengan 

teman 

kelompoknya. 

Reviewing and 

Reducing Difficulties: 

Pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan 

kepada setiap kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Obtaining Mastery: 

Pendidik membacakan 

peraturan serta langkah-

langkah dalam 

permainan. 

 

Peserta didik 

menyimak 

peraturan serta 

langkah-langkah 
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Pendidik meminta 

perwakilan kelompok 

melakukan hompimpa 

untuk menentuka urutan 

bermain. 

 

 

Pendidik 

mempersilahkan setiap 

anggota bergantian 

untuk bermain ular 

tangga dan menjawab 

soal. 

permainan yang 

disampaikan 

oleh pendidik. 

 

Peserta didik 

maju mewakili 

kelompoknya 

untuk hompimpa 

menentukan 

urutan bermain. 

 

Setiap anggota 

kelompok maju 

secara 

bergantian untuk 

bermain ultrasi 

dan menjawab 

soal. 

Verification: 

Pendidik melakukan 

verifikasi dengan 

mengoreksi jawaban 

peserta didik, kemudian 

pendidik membagikan 

lembar jawaban peserta 

didik yang belum 

mencapapi batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

menyimak 

nama-nama yang 

disebutkakn oleh 

pendidikan dan 

mengambil 

lembar 

jawabannya. 

Enrichment: 

Pendidik memberikan 

soal remedial bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

soal remedial 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Penutup 1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

yang telah dipelajari 

pada pertemuan hari 

ini. 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

pada 

pertemuan 

hari ini. 

5 Menit 
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2. Pendidik 

menyampaikan materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

2. Peserta didik 

menyimak 

penyampaian 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

 

 Pertemuan ke-4 (3 x 40 Menit) 

Tujuan Pembelajaran: 

Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan fungsi. 

 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

menentukan tabel 

fungsi dan 

menggambarkan 

grafik fungsi. 

5. Pendidik menyampai

kan tujuan 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

pendidik 

ketika 

mengecek 

kehadiran. 

4. Peserta didik 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

10 

Menit 
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pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar. 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

Inti 

Introducing the New 

Concept :  

Pendidik mengenalkan 

konsep baru dengan 

memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk membaca dan 

memahami materi yang 

akan dipelajari. 

 

 

Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

materi yang 

akan dipelajari. 

100 

Menit 

Metacognitive 

Questioning: 

Pendidik bertanya 

kepada peserta didik 

tentang materi yang 

telah mereka baca dan 

pahami dengan 

pertanyaan metakognitif. 

Adapun pertanyaannya, 

antara lain: 

Diberikan sebuah fungsi 

f(x) = 2x – l dari D = 

{1,2,3,4} 

Bagaimana cara 

menuliskan nilai fungsi 

terrsebut dalam bentuk 

tabel? 

 

 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik 

berdasarkan 

pemahaman 

mereka setelah 

membaca dan 

memahami 

materi.  

Practicing: 

Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompokyang 

terdiri dari 5 atau 6 

setiap anggota 

kelompok. 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya. 

Masing-masing 

kelompok 

membagi tugas 

kepada setiap 

anggotanya 

untuk maju 

menuliskan 
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Pendidik membagi 

lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) 4 

mengenai relasi dan 

fungsi dalam kehidupan 

sehari-hari kepada setiap 

kelompok. 

 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mendiskusikan LKPD 4 

yang telah dibagikan. 

 

 

Pendidik meminta 

perwakilan dari masing-

masing kelompok maju 

untuk menuliskan 

jawaban hasil diskusinya 

dipapan tulis untuk 

dikoreksi bersama-sama. 

jawaban hasil 

diskusinya 

dipapan tulis. 

 

Peserta didik 

mengambil 

LKPD yanng 

dibagikan. 

 

 

 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 4 dengan 

teman 

kelompoknya. 

 

Peserta didik 

maju mewakili 

masing-masing 

kelompoknya 

untuk maju 

menuliskan hasil 

diskusi mereka. 

Reviewing and 

Reducing Difficulties: 

Pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan 

kepada setiap kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Obtaining Mastery: 

Pendidik membacakan 

peraturan serta langkah-

langkah dalam 

permainan. 

 

 

 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

peraturan serta 

langkah-langkah 

permainan yang 

disampaikan 

oleh pendidik. 
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Pendidik meminta 

perwakilan kelompok 

melakukan hompimpa 

untuk menentukan 

urutan bermain. 

 

 

Pendidik 

mempersilahkan setiap 

anggota bergantian 

untuk bermain ular 

tangga dan menjawab 

soal. 

Peserta didik 

maju mewakili 

kelompoknya 

untuk hompimpa 

menentukan 

urutan bermain. 

 

Setiap anggota 

kelompok maju 

secara 

bergantian untuk 

bermain ultrasi 

dan menjawab 

soal. 

Verification: 

Pendidik melakukan 

verifikasi dengan 

mengoreksi jawaban 

peserta didik, kemudian 

pendidik membagikan 

lembar jawaban peserta 

didik yang belum 

mencapapi batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

menyimak 

nama-nama yang 

disebutkakn oleh 

pendidikan dan 

mengambil 

lembar 

jawabannya. 

Enrichment: 

Pendidik memberikan 

soal remedial bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

soal remedial 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Penutup 1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

pada pembelajaran 

hari ini. 

2. Pendidik 

menyampaikan materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik mengakhiri 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

pada 

pertemuan 

hari ini. 

2. Peserta didik 

menyimak 

penyampaian 

pendidik. 

10 

Menit 
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pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

Sikap sosial, Pengetahuan, dan Keterampilan 

 

Aspek  Indikator Teknik  Pelaksanaan  

Sikap  1. Aktif  

2. Disiplin  

3. Kerjasama 

4. Tanggungjawab 

Observasi Selama kegiatan 

berlangsung 

Pengetahuan  1. Menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan relasi dan 

fungsi. 

2. Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

Tes 

Tertulis 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok. 

Keterampilan  Terampil 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

Observasi  Penyelesaian 

tugas (baik 

individu 

maupun 

kelompok) dan 

saat diskusi. 
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Lampiran 14  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen II) 

 

Satuan pendidikan : SMP Negeri 1 Abung Pekurun 

Kelas/Semester  : VIII/1 (Ganjil) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu  : 12 JP  

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1     : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3     : Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 

dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

sekolah. 

KI 4     : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah 

konkret (menggunakan, menguraikan, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 

(menullis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 

disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.4 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram, dan 

persamaan) 

3.4.1 Mendefinisikan pengertian relasi 

dan fungsi. 

3.4.2 Menganalisis fungsi dengan notasi 

dan rumus. 

3.4.3 Menyatakan suatu relasi dan fungsi 

dalam bentuk diagram panah, 

diagram kartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan. 

4.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

representasi. 

4.4.1 Menghitung rumus fungsi. 

4.4.2 Menyajikan grafik fungsi. 

4.4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi. 

 

C. Materi Pembelajaran 

1. Relasi  

2. Fungsi atau pemetaan 

3. Ciri-ciri relasi dan fungsi 

4. Rumus fungsi 

5. Grafik fungsi 

 

D. Model / Metode Pembelajaran 

Model pembelajaran        : IMPROVE. 

Metode pembelajaran      : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan. 

 

E. Sumber Belajar 

1. Asyono. 2019. Matematika SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta. PT 

Bumi Aksara. Kurikulum 2013 Edisi Revisi. 

2. Bahan-bahan soal latihan dari sumber lain. 

 

F. Media / Alat Pembelajaran 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), Papan Tulis, dan Spidol. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan ke-1 (2 x 40 Menit) 

Tujuan pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan dapat mendefinisikan relasi. 

b. Peserta didik diharapkan dapat menyatakan suatu relasi dalam 

bentuk diagram panah, diagram kartesius dan pasangan 

berurutan. 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

pengertian relasi dan 

cara menyatakan 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

pendidik 

ketika 

mengecek 

kehadiran. 

4. Peserta didik 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5. Peserta didik 

10 

Menit 
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relasi. 

5. Pendidik menyampai

kan tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar. 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

Inti 

Introducing the New 

Concept :  

Pendidik mengenalkan 

konsep baru dengan 

memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk melihat dan 

memahami video 

mengenai materi yang 

akan dipelajari. 

 

 

Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

materi yang 

akan dipelajari. 

65 

Menit 

Metacognitive 

Questioning: 

Pendidik bertanya 

kepada peserta didik 

tentang materi yang 

telah mereka baca dan 

pahami dengan 

pertanyaan metakognitif. 

Adapun pertanyaannya, 

antara lain: 

Apa itu relasi? 

Bagaimanakah cara 

menyatakan relasi? 

Coba sebutkan contoh 

relasi dalam kehidupan 

sehari-hari! 

 

 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik 

berdasarkan 

pemahaman 

mereka setelah 

membaca dan 

memahami 

materi.  

Practicing: 

Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompokyang 

terdiri dari 5 atau 6 

 

Peserta didik 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya. 
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setiap anggota 

kelompok. 

 

Pendidik membagi 

lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) 1 

mengenai materi relasi 

kepada setiap kelompok. 

 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

mendiskusikan LKPD 1 

yang telah dibagikan. 

 

 

 

Peserta didik 

mengambil 

LKPD 1 yang 

dibagikan. 

 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 1 dengan 

teman 

kelompoknya. 

Reviewing and 

Reducing Difficulties: 

Pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan 

kepada setiap kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Obtaining Mastery: 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk tidak 

lagi duduk secara 

berkelompok dan 

mengatur jarak bangku 

antar peserta didik, 

kemudian pendidik 

memberikan kuis untuk 

mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami 

materi. 

 

Peserta didik 

duduk dengan 

mengatur jarak 

bangku dengan 

teman yang 

lainnya, 

kemudian 

mengerjakan 

kuis yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Verification: 

Pendidik melakukan 

verifikasi dengan 

mengoreksi jawaban 

peserta didik, kemudian 

pendidik membagikan 

lembar jawaban peserta 

didik yang belum 

 

Peserta didik 

menyimak 

nama-nama yang 

disebutkakn oleh 

pendidikan dan 

mengambil 

lembar 
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mencapapi batas 

kelulusan. 

 

 

jawabannya. 

Enrichment: 

Pendidik memberikan 

soal remedial bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

soal remedial 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Penutup 1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan dari 

pembelajaran hari ini. 

2. Pendidik 

menyampaikan materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

pada 

pertemuan 

hari ini. 

2. Peserta didik 

menyimak 

penyampaian 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

5 Menit 

 

 Pertemuan ke-2 (3 x 40 Menit) 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan dapat mendefinisikan dan menyatakan 

suatu fungsi dengan notasi. 

b. Peserta didik diharapkan dapat menyatakan fungsi dalam bentuk 

himpunan pasangan berurutan, diagram panah, rumus fungsi, 

tabel dan grafik. 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

10 

Menit 
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dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

pengertian fungsi dan 

cara menyatakan 

fungsi. 

5. Pendidik menyampai

kan tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar. 

6. Pendidik mengajak 

peserta didik untuk 

mengulas dan 

mengingat materi 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

pendidik 

ketika 

mengecek 

kehadiran. 

4. Peserta didik 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

6. Peserta didik 

mengingat 

dan mengulas 
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yang telah dipelajari 

pada pertemuan 

sebelumnya. 

materi yang 

telah 

dipelajari 

pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

Inti 

Introducing the New 

Concept :  

Pendidik mengenalkan 

konsep baru dengan 

memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk melihat dan 

memahami video 

mengenai materi yang 

akan dipelajari. 

 

 

Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

materi yang 

akan dipelajari. 

100 

Menit 

Metacognitive 

Questioning: 

Pendidik bertanya 

kepada peserta didik 

tentang materi yang 

telah mereka baca dan 

pahami dengan 

pertanyaan metakognitif. 

Adapun pertanyaannya, 

antara lain: 

Apa itu fungsi? 

Apa yang dimaksud 

dengan domain, 

kodomain, dan range 

dalam fungsi? 

 

 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik 

berdasarkan 

pemahaman 

mereka setelah 

membaca dan 

memahami 

materi.  

Practicing: 

Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompokyang 

terdiri dari 5 atau 6 

setiap anggota 

kelompok. 

 

Peserta didik 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya. 
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Pendidik membagi 

lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) 2 

mengenai materi fungsi 

kepada setiap kelompok. 

 

Kemudian pendidik 

meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan 

LKPD 2 yang telah 

dibagikan. 

 

Peserta didik 

mengambil 

LKPD 2 yanng 

dibagikan. 

 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 2 dengan 

teman 

kelompoknya. 

Reviewing and 

Reducing Difficulties: 

Pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan 

kepada setiap kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Obtaining Mastery: 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk tidak 

lagi duduk secara 

berkelompok dan 

mengatur jarak bangku 

antar peserta didik, 

kemudian pendidik 

memberikan kuis untuk 

mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami 

materi. 

 

Peserta didik 

duduk dengan 

mengatur jarak 

bangku dengan 

teman yang 

lainnya, 

kemudian 

mengerjakan 

kuis yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Verification: 

Pendidik melakukan 

verifikasi dengan 

mengoreksi jawaban 

peserta didik, kemudian 

pendidik membagikan 

lembar jawaban peserta 

didik yang belum 

mencapapi batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

menyimak 

nama-nama yang 

disebutkakn oleh 

pendidikan dan 

mengambil 

lembar 

jawabannya. 
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Enrichment: 

Pendidik memberikan 

soal remedial bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

soal remedial 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Penutup 1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

pada pembelajaran 

hari ini. 

2. Pendidik 

menyampaikan materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

pada 

pertemuan 

hari ini. 

2. Peserta didik 

menyimak 

penyampaian 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

10 

Menit 

 

 Pertemuan ke-3 (2 x 40 Menit) 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan menghitung nilai fungsi. 

b. Peserta didik diharapkan dapat menyajikan grafik fungsi. 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

10 

Menit 
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mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

menghitung nilai 

fungsi. 

5. Pendidik menyampai

kan tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar. 

menyimak 

pendidik 

ketika 

mengecek 

kehadiran. 

4. Peserta didik 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

Inti 

Introducing the New 

Concept :  

Pendidik mengenalkan 

konsep baru dengan 

memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk melihat dan 

memahami video 

mengenai materi yang 

akan dipelajari. 

 

 

Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

materi yang 

akan dipelajari. 
65 

Menit 

Metacognitive 

Questioning: 

Pendidik bertanya 

 

 

Peserta didik 



147 
 

 
 

kepada peserta didik 

tentang materi yang 

telah mereka baca dan 

pahami dengan 

pertanyaan metakognitif. 

Adapun pertanyaannya, 

antara lain: 

Bagaimana rumus untuk 

menghitung nilai suatu 

fungsi? 

Bagaimana bentuk 

fungsi jika diketahui f 

fungsi linear dengan f(0) 

= -5 dan f(-2) = -9 ?   

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik 

berdasarkan 

pemahaman 

mereka setelah 

membaca dan 

memahami 

materi.  

Practicing: 

Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompokyang 

terdiri dari 5 atau 6 

setiap anggota 

kelompok. 

 

Pendidik membagi 

lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) 3 materi 

fungsi kepada setiap 

kelompok. 

 

Kemudian pendidik 

meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan 

LKPD 3 yang telah 

dibagikan. 

 

 

Peserta didik 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

Peserta didik 

mengambil 

LKPD 3 yang 

dibagikan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 3 dengan 

teman 

kelompoknya. 

Reviewing and 

Reducing Difficulties: 

Pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan 

kepada setiap kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 
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Obtaining Mastery: 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk tidak 

lagi duduk secara 

berkelompok dan 

mengatur jarak bangku 

antar peserta didik, 

kemudian pendidik 

memberikan kuis untuk 

mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami 

materi. 

 

Peserta didik 

duduk dengan 

mengatur jarak 

bangku dengan 

teman yang 

lainnya, 

kemudian 

mengerjakan 

kuis yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Verification: 

Pendidik melakukan 

verifikasi dengan 

mengoreksi jawaban 

peserta didik, kemudian 

pendidik membagikan 

lembar jawaban peserta 

didik yang belum 

mencapapi batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

menyimak 

nama-nama yang 

disebutkakn oleh 

pendidikan dan 

mengambil 

lembar 

jawabannya. 

Enrichment: 

Pendidik memberikan 

soal remedial bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

soal remedial 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Penutup 1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

pada pembelajaran 

hari ini. 

2. Pendidik 

menyampaikan materi 

untuk pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

pada 

pertemuan 

hari ini. 

2. Peserta didik 

menyimak 

penyampaian 

pendidik. 

3. Peserta didik 

5 Menit 
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mengucapkan salam menjawab 

salam. 

 

 Pertemuan ke-4 (3 x 40 Menit) 

Tujuan Pembelajaran: 

Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

Tahap 

kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

menentukan tabel 

fungsi dan 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

pendidik 

ketika 

mengecek 

kehadiran. 

4. Peserta didik 

menyimak 

materi yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

5. Peserta didik 

10 

Menit 
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menggambarkan 

grafik fungsi. 

5. Pendidik menyampai

kan tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar. 

6. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk 

mengingat dan 

mengulas materi 

yang telah dipelajari 

pada pertemuan 

sebelumnya. 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

6. Peserta didik 

mengingat 

dan mengulas 

materi yang 

telah 

dipelajari 

pada 

pertemuan 

sebelumnya. 

Inti 

Introducing the New 

Concept :  

Pendidik mengenalkan 

konsep baru dengan 

memberikan waktu 

kepada peserta didik 

untuk melihat dan 

memahami video 

mengenai materi yang 

akan dipelajari. 

 

 

Peserta didik 

membaca dan 

memahami 

materi yang 

akan dipelajari. 

100 

Menit 

Metacognitive 

Questioning: 

Pendidik bertanya 

kepada peserta didik 

tentang materi yang 

telah mereka baca dan 

pahami dengan 

 

 

Peserta didik 

menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

pendidik 
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pertanyaan metakognitif. 

Adapun pertanyaannya, 

antara lain: 

Diberikan sebuah fungsi 

f(x) = 2x – l dari D = 

{1,2,3,4} 

Bagaimana cara 

menuliskan nilai fungsi 

terrsebut dalam bentuk 

tabel? 

berdasarkan 

pemahaman 

mereka setelah 

membaca dan 

memahami 

materi.  

Practicing: 

Pendidik membagi 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompokyang 

terdiri dari 5 atau 6 

setiap anggota 

kelompok. 

 

Pendidik membagi 

lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) 4 

mengenai materi relasi 

dan fungsi dalam 

kehidupan sehari-hari 

kepada setiap kelompok. 

 

Kemudian pendidik 

meminta peserta didik 

untuk mendiskusikan 

LKPD 4 yang telah 

dibagikan. 

 

Peserta didik 

mengambil 

tempat sesuai 

kelompoknya. 

 

 

 

Peserta didik 

mengambil 

LKPD 4 yang 

dibagikan. 

 

 

 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

LKPD 4 dengan 

teman 

kelompoknya. 

Reviewing and 

Reducing Difficulties: 

Pendidik meninjau serta 

memberikan penjelasan 

kepada setiap kelompok 

yang mengalami 

kesulitan. 

 

 

Peserta didik 

menyimak 

penjelasan yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Obtaining Mastery: 

Pendidik meminta 

peserta didik untuk tidak 

 

Peserta didik 

duduk dengan 
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lagi duduk secara 

berkelompok dan 

mengatur jarak bangku 

antar peserta didik, 

kemudian pendidik 

memberikan kuis untuk 

mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami 

materi. 

mengatur jarak 

bangku dengan 

teman yang 

lainnya, 

kemudian 

mengerjakan 

kuis yang 

diberikan oleh 

pendidik. 

Verification: 

Pendidik melakukan 

verifikasi dengan 

mengoreksi jawaban 

peserta didik, kemudian 

pendidik membagikan 

lembar jawaban peserta 

didik yang belum 

mencapapi batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

menyimak 

nama-nama yang 

disebutkakn oleh 

pendidikan dan 

mengambil 

lembar 

jawabannya. 

Enrichment: 

Pendidik memberikan 

soal remedial bagi 

peserta didik yang 

belum mencapai batas 

kelulusan. 

 

Peserta didik 

mengerjakan 

soal remedial 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

Penutup 1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

pada pembelajaran 

hari ini. 

2. Pendidik 

menyampaikan 

kegiatan pada 

pertemuan 

selanjutnya yaitu 

posttest. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

pembelajaran 

pada 

pertemuan 

hari ini. 

2. Peserta didik 

menyimak 

penyampaian 

pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

10 

Menit 
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H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

Sikap sosial, Pengetahuan, dan Keterampilan 

 

Aspek  Indikator Teknik  Pelaksanaan  

Sikap  1. Aktif  

2. Disiplin  

3. Kerjasama 

4. Tanggungjawab 

Observasi Selama kegiatan 

berlangsung 

Pengetahuan  1. Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

2. Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

Tes 

Tertulis 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok. 

Keterampilan  Terampil 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

Observasi  Penyelesaian 

tugas (baik 

individu 

maupun 

kelompok) dan 

saat diskusi. 
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Lampiran 15  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(Kelas Kontrol) 

 

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Abung Pekurun 

Kelas/Semester  : VIII/1 (Ganjil) 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Materi Pembelajaran : Relasi dan Fungsi 

Alokasi Waktu  : 12 JP  

 

A.  Kompetensi Inti (KI) 

KI 1     : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI 2     : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

KI 3     : Memahami pengetahuan faktual dengan cara 

mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan 

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-

benda yang dijumpainya di rumah dan sekolah. 

KI 4     : Mencoba, mengolah, dan menyajikan dalam ranah 

konkret (menggunakan, menguraikan, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) serta ranah abstrak 

(menullis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.5 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan 

fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi (kata-kata, 

tabel, grafik, diagram, dan 

persamaan) 

3.5.1 Mendefinisikan pengertian relasi 

dan fungsi. 

3.5.2 Menganalisis fungsi dengan notasi 

dan rumus. 

3.5.3 Menyatakan suatu relasi dan fungsi 

dalam bentuk diagram panah, 

diagram kartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan. 

4.5 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

representasi. 

4.5.1 Menghitung rumus fungsi. 

4.5.2 Menyajikan grafik fungsi. 

4.5.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan berbagai 

representasi. 

  

C. Materi Pembelajaran 

1. Relasi  

2. Fungsi atau pemetaan 

3. Ciri-ciri relasi dan fungsi 

4. Rumus fungsi 

5. Grafik fungsi 

 

D. Metode Pembelajaran 

Model Pembelajaran  : teacher center 

Metode Pembelajaran : Ceramah dan penugasan 

 

E. Sumber Belajar 

1. Asyono. 2019. Matematika SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta. PT 

Bumi Aksara. Kurikulum 2013 Edisi Revisi. 

2. Bahan-bahan soal latihan dari sumber lain. 

 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis dan Spidol. 
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

 Pertemuan ke-1 (2 x 40 Menit) 

Tujuan Pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan dapat mendefinisikan relasi. 

b. Peserta didik diharapkan dapat menyatakan suatu relasi dalam 

bentuk diagram panah, diagram kartesius dan pasangan 

berurutan. 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar. 

3. Pendidik mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

materi pelajaran yang 

akan dibahas yaitu 

pengertian relasi dan 

cara menyatakan 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap-siap 

untuk belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

materi 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

10 

menit 
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relasi. 

 

 

 

 

 

 

Inti  

1. Pendidik menyampaik

an tujuan 

pembelajaran yang 

harus dicapai setelah 

belajar dan 

mempersiapkan 

peserta didik untuk 

belajar. 

2. Pendidik menjelaskan 

pengertian relasi dan 

cara menyatakan 

relasi  kepada peserta 

didik. 

3. Pendidik memberikan 

waktu kepada peserta 

didik untuk bertanya 

jika ada yang belum 

dipahami dari 

penjelasan pendidik. 

4. Pendidik memberikan 

latihan yang berkaitan 

dengan relasi. 

5. Pendidik 

membimbing peserta 

didik dalam 

mengerjakan latihan 

1. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

dan 

mempersiapka

n diri untuk 

belajar. 

2. Peserta didik 

menyimak 

penjelsan 

pendidik. 

3. Peserta didik 

bertanya jika 

ada yang 

belum 

dipahami dari 

penjelasan 

pendidik. 

4. Peserta didik 

mengerjakan 

latihan soal 

yang 

diberikan. 

5. Beberapa 

peserta didik 

65 

menit 
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soal. 

6. Pendidik meminta 

beberapa peserta didik 

untuk mengerjakan 

latihan soal dipapan 

tulis. 

7. Melalui tanya jawab 

peserta didik diajak 

diskusi membahas 

soal latihan yang telah 

dikerjakan oleh 

peserta didik dipapan 

tulis. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan 

secara bersama-sama 

mengenai materi 

relasi. 

maju untuk 

mengerjakan 

latihan soal 

dipapan tulis. 

6. Kemudian 

pendidik dan 

peserta didik 

berdiskusi 

membahas 

jawaban yang 

ada dipapan 

tulis. 

   

Penutup  

 

1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. 

2. Pendidik menyampaik

an kegiatan pada 

pertemuan 

selanjutnya. 

1. Peserta didik 

membuat 

kesimpulan 

dari materi 

yang telah 

dipelajari. 

2. Peserta didik 

menyimak 

informasi 

yang 

5 menit 
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3.  Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

disampaikan 

oleh pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

 

 Pertemuan ke-2 (3 x 40 Menit) 

Tujuan pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan dapat menyatakan suatu fungsi dengan 

notasi. 

b. Peserta didik diharapkan dapat menyatakan fungsi dalam 

diagram panah, diagram kartesius, dan himpunan pasangan 

berurutan. 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

1. Pendidik melakukan 

pembukaan dengan 

salam pembuka dan 

mengajak peserta 

didik untuk berdo’a 

untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Pendidik memeriksa 

kehadiran peserta 

didik sebagai sikap 

disiplin. 

3. Pendidik 

memberikan 

apersepsi kepada 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

mengulas 

kembali 

materi 

sebelumnya. 

3. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

10 

menit 
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peserta didik dengan 

mengulas kembali 

materi sebumnya. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai. 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

 

 

 

 

 

 

Inti  

1. Pendidik menjelaskan 

pengertian fungsi dan 

cara menyatakan 

fungsi. 

2. Pendidik memberikan 

waktu kepada peserta 

didik untuk mencatat 

materi yang telah 

dijelaskan oleh 

pendidik. 

3. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya jika ada yang 

belum dipahami. 

4. Pendidik memberikan 

latihan yang berkaitan 

dengan materi fungsi 

yang telah dipelajari. 

5. Pendidik mengajak 

1. Peserta didik 

menyimak 

penjelasan 

pendidik. 

2. Peserta didik 

mencatat 

materi yang 

telah 

dijelaskan 

oleh pendidik. 

3. Peserta didik 

bertanya 

karena belum 

ada yang 

dipahami. 

4. Peserta didik 

mengerjakan 

latihan yang 

diberikan 

pendidik. 

100 

menit 
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peserta didik untuk 

membahas bersama-

sama terhadap 

jawaban mereka. 

5. Peserta didik 

bersama 

pendidik 

mengoreksi 

jawaban 

mereka. 

   

Penutup  

 

1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

pelajaran yang telah 

dikuasai. 

2. Pendidik memberikan 

arahan dan 

menyampaikan materi 

yang akan dipelajari 

pada pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik memberikan 

tugas individu 

lanjutan untuk 

dikerjakan dirumah 

dan dikumpulkan 

pada pertemuan 

selanjutnya. 

1. Peserta didik 

bersama 

pendidik 

membuat 

kesimpulan 

dari materi 

yang telah 

dipelajari. 

2. Peserta didik 

menyimak dan 

mempersiapka

n materi yang 

disampaikan 

oleh pendidik 

untuk 

pertemuan 

selanjutnya. 

3. Peserta didik 

mencatat tugas 

yang diberikan 

10 

menit 
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oleh pendidik 

untuk 

dikerjakan 

dirumah. 

 

 Pertemuan ke-3 (2 x 40 Menit) 

Tujuan pembelajaran: 

a. Peserta didik diharapkan dapat menghitung nilai fungsi. 

b. Peserta didik diharapkan dapat menyajikan grafik fungsi. 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

1. Pendidik memberi 

salam dan mengajak 

peserta didik berdo’a 

dengan menunjuk 

salah satu peserta 

didik untuk 

memimpin do’a. 

2. Pendidik 

mengkondisikan 

kelas pada situasi 

belajar dan mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

3. Pendidik 

menyampaikan 

materi yang akan 

dibahas yaitu 

1. Peserta didik 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

bersiap untuk 

belajar. 

3. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

dan materi 

yang akan 

dipelajari 

yang 

disampaikan 

oleh 

10 

menit 
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menghitung nilai 

fungsi. 

4. Pendidik 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

pendidik. 

 

 

 

 

 

 

Inti  

1. Pendidik 

menjelaskan cara 

menghitung nilai 

fungsi. 

2. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

mencatat materi yang 

telah dijelaskan dan 

pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

peserta didik untuk 

bertanya jika ada yang 

belum dipahami. 

3. Pendidik memberikan 

latihan soal. 

4. Pendidik mengajak 

peserta didik untuk 

mengoreksi jawaban 

mereka secara 

bersama-sama. 

1. Peserta didik 

menyimak 

penjelasan 

pendidik. 

2. Peserta didik 

mencatat dan 

bertanya 

karena belum 

ada yang 

dipahami. 

3. Peserta didik 

mengerjakan 

latihan yang 

diberikan 

pendidik. 

4. Peserta didik 

bersama 

pendidik 

mengoreksi 

jawaban dari 

latihan yang 

60 

menit 
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mereka 

kerjakan tadi. 

   

Penutup  

 

1. Melalui tanya jawab 

peserta didik 

dibimbing untuk 

menyimpulkan 

pembelajaran pada 

pertemuan hari ini. 

2. Pendidik 

menyampaikan 

informasi mengenai 

materi untuk 

pertemuan 

selanjutnya. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

1. Peserta didik 

bersama 

pendidik 

membuat 

kesimpulan 

dari materi 

yang telah 

dipelajari hari 

ini. 

2. Peserta didik 

menyimak 

informasi 

yang diberikan 

oleh pendidik. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

10 

menit 

 

 Pertemuan Ke-4 (3 x 40 Menit) 

Tujuan Pembelajaran: 

Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan fungsi. 

Tahap 

Kegiatan 

Kegiatan Pendidik Kegiatan 

Peserta Didik 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Pendidik melakukan 1. Peserta didik 10 
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pembukaan dengan 

salam pembuka dan 

mengajak peserta 

didik untuk berdo’a 

untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Pendidik memeriksa 

kehadiran peserta 

didik sebagai sikap 

disiplin. 

3. Pendidik 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang harus dicapai. 

menjawab 

salam dan 

berdo’a. 

2. Peserta didik 

menyimak 

tujuan 

pembelajaran 

yang 

disampaikan 

oleh 

pendidik. 

menit 

 

 

 

 

 

 

Inti  

1. Pendidik menjelaskan 

cara menentukan 

tabel fungsi dan 

menggambarkan 

grafik fungsi. 

2. Pendidik memberikan 

waktu kepada peserta 

didik untuk mencatat 

materi yang telah 

dijelaskan oleh 

pendidik. 

3. Pendidik memberikan 

kesempatan kepada 

1. Peserta didik 

menyimak 

penjelasan 

pendidik. 

2. Peserta didik 

mencatat 

materi yang 

telah 

dijelaskan 

oleh pendidik. 

3. Peserta didik 

bertanya 

karena belum 

100 

menit 



166 
 

 
 

peserta didik untuk 

bertanya jika ada yang 

belum dipahami. 

4. Pendidik memberikan 

latihan yang berkaitan 

dengan materi fungsi 

yang telah dipelajari. 

5. Pendidik mengajak 

peserta didik untuk 

membahas bersama-

sama terhadap 

jawaban mereka. 

ada yang 

dipahami. 

4. Peserta didik 

mengerjakan 

latihan yang 

diberikan 

pendidik. 

5. Peserta didik 

bersama 

pendidik 

mengoreksi 

jawaban 

mereka. 

   

Penutup  

 

1. Pendidik 

membimbing peserta 

didik untuk membuat 

kesimpulan materi 

pelajaran yang telah 

dikuasai. 

2. Pendidik 

menyampaikan 

kegiatan pada 

pertemuan selanjutnya 

yaitu posttest. 

3. Pendidik mengakhiri 

pembelaljaran dengan 

1. Peserta didik 

bersama 

pendidik 

membuat 

kesimpulan 

dari materi 

yang telah 

dipelajari. 

2. Peserta didik 

menyimak dan 

mempersiapka

n diri dengan 

belajar untuk 

10 

menit 
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mengucapkan salam. melakukan 

posttest pada 

pertemuan 

selanjutnya. 

3. Peserta didik 

menjawab 

salam. 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

Sikap sosial, Pengetahuan, dan Keterampilan 

Aspek  Indikator Teknik  Pelaksanaan  

Sikap  1. Aktif  

2. Disiplin  

3. Kerjasama 

4. Tanggungjawab 

Observasi Selama kegiatan 

berlangsung 

Pengetahuan  1. Menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

2. Menyelesaikan 

masalah nyata yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi. 

Tes 

Tertulis 

Penyelesaian 

tugas individu 

dan kelompok. 

Keterampilan  Terampil 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

relasi dan fungsi 

Observasi  Penyelesaian 

tugas (baik 

individu 

maupun 

kelompok) dan 

saat diskusi. 
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Lampiran 16 

Hasil Uji Coba Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

No  Nama 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 

1 A-1 4 8 4 0 12 0 0 28 

2 A-2 8 12 8 8 16 8 8 68 

3 A-3 8 9 4 4 0 8 0 33 

4 A-4 8 12 8 12 16 4 0 60 

5 A-5 8 8 7 8 3 2 0 36 

6 A-6 2 4 8 4 8 0 0 26 

7 A-7 8 8 12 0 12 5 0 45 

8 A-8 12 12 8 8 16 6 0 62 

9 A-9 5 12 0 8 16 0 4 45 

10 A-10 8 8 6 6 12 0 4 44 

11 A-11 0 4 4 1 8 0 0 17 

12 A-12 8 12 4 4 12 4 0 44 

13 A-13 8 12 16 0 12 0 0 48 

14 A-14 12 8 12 0 16 0 4 52 



 
 

 

1
6
9
 

15 A-15 8 12 8 8 0 0 0 36 

16 A-16 12 16 16 16 16 12 8 96 

17 A-17 6 8 4 0 12 0 4 34 

18 A-18 8 8 8 0 16 8 0 48 

19 A-19 0 8 8 4 8 0 0 28 

20 A-20 8 8 8 4 12 6 0 46 

21 A-21 4 14 10 12 12 8 0 60 

22 A-22 8 12 12 8 12 4 4 60 

23 A-23 6 12 6 0 8 0 0 32 

24 A-24 4 12 10 8 16 0 0 50 

25 A-25 12 12 16 12 16 12 8 88 

26 A-26 4 6 4 8 5 0 0 27 

  

r hitung 0.714 0.74072 0.67794 0.66513 0.63504 0.76451 0.69259 

   

r tabel 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 0.3882 

 Kesimpulan V V V V V V V 
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Lampiran 17 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

No  Nama 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 

1 A-1 4 8 4 0 12 0 0 28 

2 A-2 8 12 8 8 16 8 8 68 

3 A-3 8 9 4 4 0 8 0 33 

4 A-4 8 14 8 12 16 4 0 62 

5 A-5 8 8 7 8 3 2 0 36 

6 A-6 2 4 8 4 8 0 0 26 

7 A-7 8 8 12 0 12 5 0 45 

8 A-8 12 8 8 12 16 8 0 64 

9 A-9 5 12 0 8 16 0 4 45 

10 A-10 8 8 6 6 12 0 4 44 

11 A-11 0 4 4 1 8 0 0 17 

12 A-12 8 6 2 0 0 4 0 20 

13 A-13 8 12 16 0 12 0 0 48 

14 A-14 12 8 12 0 16 0 4 52 

15 A-15 8 12 8 8 0 0 0 36 

16 A-16 12 16 16 16 16 12 8 96 
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17 A-17 6 8 4 0 12 0 4 34 

18 A-18 8 8 8 0 16 8 0 48 

19 A-19 0 8 8 4 8 0 0 28 

20 A-20 8 8 8 4 12 6 0 46 

21 A-21 4 14 10 12 12 8 0 60 

22 A-22 8 12 12 8 12 4 4 60 

23 A-23 6 12 6 0 8 0 0 32 

24 A-24 4 8 10 8 8 0 0 38 

25 A-25 12 16 16 8 16 12 8 88 

26 A-26 4 6 4 8 5 0 0 27 
JUMLAH 179 249 209 139 272 89 44 1181 

S1^2 11.066 10.894 17.478 22.315 28.338 16.654 7.902 378.414 
SIGMA S1^2 114.648 

       St^2 378.414 
       N  7 
       N - 1 6 
       r11 0.813 
       Reliabel Reliabel  
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Lampiran 18 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

No  Nama 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 

1 A-1 4 8 4 0 12 0 0 28 

2 A-2 8 12 8 8 16 8 8 68 

3 A-3 8 9 4 4 0 8 0 33 

4 A-4 8 12 8 12 16 4 0 60 

5 A-5 8 8 7 8 3 2 0 36 

6 A-6 2 4 8 4 8 0 0 26 

7 A-7 8 8 12 0 12 5 0 45 

8 A-8 12 12 8 8 16 6 0 62 

9 A-9 5 12 0 8 16 0 4 45 

10 A-10 8 8 6 6 12 0 4 44 

11 A-11 0 4 4 1 8 0 0 17 

12 A-12 8 12 4 4 12 4 0 44 

13 A-13 8 12 16 0 12 0 0 48 

14 A-14 12 8 12 0 16 0 4 52 
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15 A-15 8 12 8 8 0 0 0 36 

16 A-16 12 16 16 16 16 12 8 96 

17 A-17 6 8 4 0 12 0 4 34 

18 A-18 8 8 8 0 16 8 0 48 

19 A-19 0 8 8 4 8 0 0 28 

20 A-20 8 8 8 4 12 6 0 46 

21 A-21 4 14 10 12 12 8 0 60 

22 A-22 8 12 12 8 12 4 4 60 

23 A-23 6 12 6 0 8 0 0 32 

24 A-24 4 12 10 8 16 0 0 50 

25 A-25 12 12 16 12 16 12 8 88 

26 A-26 4 6 4 8 5 0 0 27 

rata-rata skor 6.885 9.885 8.115 5.500 11.231 3.346 1.692 

 skor maks 16 16 16 16 16 16 16 

 TK 0.430 0.706 0.507 0.458 0.702 0.279 0.212 

 Kriteria SEDANG MUDAH SEDANG SEDANG MUDAH SUKAR SUKAR 
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Lampiran 19 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Nama 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 

A – 16 12 16 16 16 16 12 8 96 

A – 25 12 12 16 12 16 12 8 88 

A – 2 8 12 8 8 16 8 8 68 

A – 8 12 12 8 8 16 6 0 62 

A – 4 8 12 8 12 16 4 0 60 

A – 21 4 14 10 12 12 8 0 60 

A – 22 8 12 12 8 12 4 4 60 

A – 14 12 8 12 0 16 0 4 52 

A – 24 4 12 10 8 16 0 0 50 

A – 13 8 12 16 0 12 0 0 48 

A – 18 8 8 8 0 16 8 0 48 

A – 12 8 12 4 4 12 4 4 48 

A – 20 8 8 8 4 12 6 0 46 

Mean A 8.615 11.538 10.462 7.077 14.462 5.538462 2.769 
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Nama 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 

A – 7 8 8 12 0 12 5 0 45 

A – 9 5 12 0 8 16 0 4 45 

A – 10 8 8 6 6 12 0 4 44 

A – 5 8 8 7 8 3 2 0 36 

A – 15 8 12 8 8 0 0 0 36 

A – 17 6 8 4 0 12 0 4 34 

A – 3 8 9 4 4 0 8 0 33 

A – 23 6 12 6 0 8 0 0 32 

A – 1 4 8 4 0 12 0 0 28 

A – 19 0 8 8 4 8 0 0 28 

A – 26 4 6 4 8 5 0 0 27 

A – 6 2 4 8 4 8 0 0 26 

A – 11 0 4 4 1 8 0 0 17 

Mean B 5.154 8.231 5.769 3.923 8.000 1.154 0.923 

 Smi 16 14 16 12 16 8 8 

 DP 0.216 0.236 0.293 0.263 0.404 0.548 0.231 

 KRITERIA CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP BAIK BAIK CUKUP 
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Lampiran 20 

Kesimpulan Uji Coba Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

No  Validitas  Tingkat 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

Reliabilitas 

1 Valid  Sedang  Cukup 

Reliabel 

2 Valid  Mudah  Cukup 

3 Valid  Sedang  Cukup 

4 Valid  Sedang  Cukup 

5 Valid  Mudah  Baik 

6 Valid Sukar  Baik 

7 Valid  Sukar  Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

1
7
7
 

Lampiran 21 

Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen 1 

Kelas VIII D Skor Per Butir Soal Perolehan 
Nilai 

No Nama 1 2 3 4 5 Skor 

1 B-1 12 13 12 8 16 61 76 

2 B-2 12 16 16 16 0 60 75 

3 B-3 2 9 12 12 7 36 50 

4 B-4 12 16 16 16 4 64 80 

5 B-5 8 9 12 16 6 51 63 

6 B-6 9 13 9 9 16 56 70 

7 B-7 8 12 12 12 6 50 62 

8 B-8 12 6 16 12 0 46 57 

9 B-9 8 13 0 16 0 37 50 

10 B-10 8 9 8 16 0 44 55 

11 B-11 12 10 12 16 0 50 62 

12 B-12 10 13 12 8 16 60 75 

13 B-13 0 9 16 12 0 37 46 
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14 B-14 5 13 13 12 4 47 58 

15 B-15 8 9 12 16 0 47 58 

16 B-16 10 13 16 16 2 57 71 

17 B-17 8 12 16 16 4 56 70 

18 B-18 2 9 12 12 6 41 51 

19 B-19 12 12 12 12 6 58 72 

20 B-20 12 16 8 8 16 60 75 

21 B-21 12 13 8 16 0 49 65 

22 B-22 12 13 12 12 4 56 70 

23 B-23 8 9 12 16 2 47 58 

24 B-24 8 12 16 16 4 56 70 

25 B-25 12 6 16 12 0 42 52 

26 B-26 8 16 12 16 0 52 65 

27 B-27 12 12 16 16 8 64 80 

28 B-28 12 6 16 16 0 50 62 

29 B-29 12 6 4 12 4 38 47 

30 B-30 12 13 16 16 0 57 71 
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Lampiran 22 

Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen 2 

Kelas VIII B Skor Per Butir Soal Perolehan 
Nilai 

No Nama 1 2 3 4 5 Skor 

1 C-1 8 16 8 12 0 44 55 

2 C-2 8 9 12 8 8 45 56 

3 C-3 12 9 16 12 2 51 63 

4 C-4 8 16 16 8 4 52 65 

5 C-5 8 16 8 12 1 45 56 

6 C-6 8 12 16 16 4 56 70 

7 C-7 8 13 12 8 8 49 61 

8 C-8 12 16 16 16 6 66 82 

9 C-9 12 9 12 12 6 53 66 

10 C-10 10 13 12 8 16 59 73 

11 C-11 12 9 16 12 6 56 70 

12 C-12 2 12 8 12 4 39 48 

13 C-13 1 16 16 12 0 45 56 
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14 C-14 12 13 16 16 0 57 71 

15 C-15 2 13 5 12 6 41 51 

16 C-16 8 10 12 16 7 53 68 

17 C-17 12 16 16 16 6 66 82 

18 C-18 12 13 16 16 0 57 71 

19 C-19 12 16 8 16 0 52 65 

20 C-20 4 13 16 8 1 45 56 

21 C-21 12 13 12 8 16 61 76 

22 C-22 6 10 4 12 16 48 60 

23 C-23 12 12 0 8 0 32 40 

24 C-24 8 16 5 16 0 45 56 

25 C-25 12 9 12 12 8 53 70 

26 C-26 12 16 12 16 8 64 80 

27 C-27 4 13 12 16 1 45 56 

28 C-28 12 16 12 16 6 66 82 

29 C-29 12 16 8 16 4 56 70 

30 C-30 10 13 16 16 0 56 70 
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Lampiran 23 

Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Kelas Kontrol 

Kelas VIII A Skor Per Butir Soal Perolehan 
Nilai 

No Nama 1 2 3 4 5 Skor 

1 D-1 2 13 16 16 2 49 65 

2 D-2 4 7 12 8 0 32 40 

3 D-3 8 6 8 16 0 40 50 

4 D-4 8 13 16 16 0 55 68 

5 D-5 12 6 12 16 5 50 62 

6 D-6 12 16 16 16 0 60 75 

7 D-7 8 16 16 8 0 48 60 

8 D-8 4 3 16 16 0 39 49 

9 D-9 4 10 12 12 0 40 50 

10 D-10 12 12 16 16 0 56 70 

11 D-11 8 9 12 16 1 46 57 

12 D-12 6 6 16 16 4 48 60 

13 D-13 12 16 16 16 1 60 75 

14 D-14 2 13 16 16 2 49 65 
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15 D-15 6 6 0 12 8 32 40 

16 D-16 12 16 8 16 8 60 75 

17 D-17 6 9 12 16 2 45 56 

18 D-18 8 12 16 16 4 56 70 

19 D-19 10 13 16 16 0 56 70 

20 D-20 12 16 12 16 0 56 70 

21 D-21 8 13 0 16 0 37 46 

22 D-22 12 12 0 12 0 36 45 

23 D-23 12 12 0 12 0 36 45 

24 D-24 12 6 16 16 0 50 62 

25 D-25 8 9 12 16 4 49 61 

26 D-26 10 16 14 12 4 56 70 

27 D-27 8 16 8 12 0 44 55 

28 D-28 12 9 16 12 0 49 61 

29 D-29 8 9 12 16 2 48 60 

30 D-30 12 12 0 12 0 36 45 
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Lampiran 24 

Hasil Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Software SPSS 25 

Descriptives 

 

Model Pembelajaran Statistic 

Std. 

Error 

Hasil Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Model Pembelajaran IMPROVE Berbantuan 

Konsep Gamifikasi 

Mean 65.83 1.727 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

62.30 
 

Upper 

Bound 

69.37 
 

5% Trimmed Mean 66.04  

Median 68.04  

Variance 89.523  

Std. Deviation 9.462  

Minimum 47  

Maximum 80  

Range 33  

Interquartile Range 15  

Skewness -.320 .427 

Kurtosis -.877 .833 

Model Pembelajaran IMPROVE Mean 66.47 1.607 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

63.18 
 

Upper 

Bound 

69.75 
 

5% Trimmed Mean 66.48  

Median 65.50  

Variance 77.430  
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Std. Deviation 8.799  

Minimum 48  

Maximum 82  

Range 34  

Interquartile Range 12  

Skewness -.180 .427 

Kurtosis -.514 .833 

Model Pembelajaran Konvensional Mean 59.23 1.954 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower 

Bound 

55.24 
 

Upper 

Bound 

63.23 
 

5% Trimmed Mean 59.43  

Median 60.50  

Variance 114.599  

Std. Deviation 10.705  

Minimum 40  

Maximum 75  

Range 35  

Interquartile Range 20  

Skewness -.267 .427 

Kurtosis -1.030 .833 
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Lampiran 25 

Hasil Uji Normalitas Menggunakan Software SPSS 25 

 

 

Tests of Normality 

 

Model Pembelajaran 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Model Pembelajaran 

IMPROVE Berbantuan 

Konsep Gamifikasi 

.137 30 .158 .953 30 .203 

Model Pembelajaran 

IMPROVE 

.102 30 .200* .959 30 .292 

Model Pembelajaran 

Konvensional 

.129 30 .200* .940 30 .093 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran 26 

Hasil Uji Homogenitas menggunakan Software SPSS 25 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Tes Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis 

Based on Mean .737 2 87 .482 

Based on Median .545 2 87 .582 

Based on Median and 

with adjusted df 

.545 2 84.481 .582 

Based on trimmed mean .693 2 87 .503 
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Lampiran 27 

Hasil Uji Analisis ANOVA Satu Jalan Menggunakan Software SPSS 25 

 

 

ANOVA 

Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis   

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 962.822 2 481.411 5.130 .008 

Within Groups 8165.000 87 93.851   

Total 9127.822 89    
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Lampiran 28 

Hasil Pengolahan Data Uji Lanjut ANOVA Satu Jalan menggunakan Software SPSS 25 

Multiple Comparisons 
Dependent Variable:   Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis   

Tukey HSD   

(I) Model Pembelajaran (J) Model Pembelajaran 

Mean 

Difference (I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Model Pembelajaran IMPROVE 

Berbantuan Konsep Gamifikasi 

Model Pembelajaran IMPROVE -.63 2.501 .965 -6.60 5.33 

Model Pembelajaran Konvensional 6.60
*
 2.501 .026 .64 12.56 

Model Pembelajaran IMPROVE Model Pembelajaran IMPROVE Berbantuan 

Konsep Gamifikasi 

.63 2.501 .965 -5.33 6.60 

Model Pembelajaran Konvensional 7.23
*
 2.501 .013 1.27 13.20 

Model Pembelajaran 

Konvensional 

Model Pembelajaran IMPROVE Berbantuan 

Konsep Gamifikasi 

-6.60
*
 2.501 .026 -12.56 -.64 

Model Pembelajaran IMPROVE -7.23
*
 2.501 .013 -13.20 -1.27 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 103.853. 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Lampiran 29  
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Lampiran 30 

DOKUMENTASI 

 

Kelas Uji Coba 

 

Kelas Eksperimen 1 

  



191 
 

 
 

  

Kelas Eksperimen 2 
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Kelas Kontrol 
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